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ABSTRAK 
 

Nama : Elen Sari Yusni  

NIM : 180201056 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul : Pola Asuh Orang Tua Single Parent Dalam Mendidik 

Karakter Anak di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue 

Pembimbing I : Dr. M. Chalis, M.Ag.  

Pembimbing II : Dr. Drs. H. Amiruddin, M.A 

Kata Kunci : Pola Asuh, Single Parent, Karakter Anak 

Mendidik dan mengajar anak merupakan tugas yang harus dan mesti dilakukan 

oleh setiap orang tua, pola asuh orang tua terhadap anak akan mempengaruhi 

pikiran, sikap, dan perilaku anak, seperti fenomena kenakalan anak yang terjadi di 

Desa Kuala Makmur yakni anak keluar malam berkumpul bersama teman-

temannya sambil merokok dan bermain game, berkata kasar, tidak sopan, 

melawan dan suka menjahili teman. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 1) Bagaimana pola asuh orang tua single parent 

dalam mengatasi kenakalan anak? 2) Apa saja faktor penghambat orang tua single 

parent dalam mendidik karakter anak?. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (Field Research). Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Dalam 

penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dengan tiga orang responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tiga 

responden orang tua single parent cenderung menerapkan pola asuh otoriter dan 

permisif. Pola ini dipengaruhi oleh rendahnya pendidikan, status ekonomi, dan 

kesibukan kerja yang membuat mereka minim waktu untuk mendidik anak. 2) 

Faktor penghambat orang tua single parent dalam mendidik karakter anak 

meliputi keterbatasan waktu karena harus membagi antara kerja dan pengasuhan, 

serta tekanan sosial ekonomi dalam memenuhi kebutuhan fisik anak yang 

menyulitkan fokus pada pengasuhan. Dapat disimpulkan bahwa orang tua single 

parent cenderung menerapkan pola asuh permisif dan otoriter akibat rendahnya 

pendidikan, tekanan ekonomi, dan kesibukan kerja, sehingga minim waktu untuk 

mengembangkan karakter anak secara optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mendidik anak dan mengajar anak bukan merupakan hal yang mudah, 

bukan pekerjaan yang dapat dilakukan secara serampangan, dan bukan pula 

bersifat sampingan. Mendidik dan mengajar anak sama kedudukan nya dengan 

kebutuhan pokok dan kewajiban yang harus di penuhi oleh setiap muslim yang 

mengaku dirinya memluk agama yang hanif ini. Bahkan mendidik dan mengajar 

anak merupakan tugas yang harus dan mesti dilakukan oleh setiap orang tua.1 

Pengasuhan merupakan hal yang penting, sebab pengasuhan tidak hanya 

sekedar memenuhi kebutuhan jasmani, seperti makan dan pakaian, tetapi harus 

juga memenuhi kebutuhan rohani anak dengan ajaran agama, serta menanamkan 

nilai-nilai moral dengan mengajarkan tingkah laku yang umum dan dapat diterima 

masyarakat. Setiap individu memiliki karakter yang berbeda-beda yang dibawa 

dan terbentuk sejak ia lahir, karakter seseorang dapat terbentuk dari lingkungan 

keluarga ataupun lingkungan masyarakat dimana seseorang tersebut tinggal. 

Karakter yang baik akan menampilkan perilaku yang baik dan karakter yang 

buruk akan menghasilkan perilaku yang buruk pula. 

Karakter berasal dari bahasa latin yakni character yang berarti watak, 

tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian. Menurut kamus besar bahasa 

indonesia karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

 
1Jamal Abdurrahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah SAW, Cet.1, (makkaul 

mukarromah: Hikam Pustaka, 2017). Hal. 16 
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membedakan seseorang dari yang lain.2 Pendidikan karakter anak berkaitan erat 

dengan moral dan kepribadian. Upaya mendidik terkait dengan pemberian 

motivasi kepada anak untuk belajar dan mengikuti ketentuan atau tata tertib 

(norma dan aturan) yang telah menjadi kesepakatan bersama. Pengembangan 

karakter anak memerlukan pembiasaan dan keteladanan, anak harus dibiasakan 

untuk selalu berbuat baik dan malu membiarkan lingkungan kotor.3 

Pendidikan karakter sekarang ini mutlak diperlukan bukan hanya di 

sekolah saja, tapi dirumah dan di lingkungan sosial. Karakter tidak berkembang 

dengan sendirinya, perkembangan karakter pada setiap individu bersumber dan 

dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) dan faktor lingkungan (nurture). 

Menurut para ahli psikologi perkembangan, setiap manusia memiliki potensi 

bawaan yang akan termanisfestasi (terwujud) setelah dia dilahirkan, termasuk 

potensi yang terkait dengan karakter atau nilai-nilai kebajikan. 

Anak merupakan karunia dan amanah dari Allah SWT kepada dua insan 

yang menjalin pernikahan. Anak harta yang paling berharga bagi keduanya dan 

senantiasa dijaga dan dilindungi, karena dalam diri anak melekat harkat, martabat, 

dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Anak ibarat tunas, 

potensi, dan generasi penerus cita-cita bangsa. Kemudian anak memiliki peran 

strategis dalam menjamin eksistensi bangsa dan negara di masa mendatang agar 

mereka mampu memikul tanggung jawab itu, mereka perlu mendapat kesempatan 

yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, 

mental, maupun spritual. Mereka perlu mendapatkan hak-haknya, perlu 

 
2Fadilah Dkk, Pendidikan Karakter,(Jawa Timur : Cv. Agrapana Media, 2021). hal. 12 
3Ridwan Abdullah Sani, Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan 

Karakter Anak Yang Islami, ( Jakarta : Pt Bumi Aksara, 2016). hal. 7. 
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dilindungi, dan disejahterakan, karena segala bentuk kekerasan pada anak perlu 

dicegah dan di atasi. Maka dari itu, peranan orang tua sangat penting dalam hal 

ini, karena bagaimanapun juga orang tua wajib membimbing anak-anaknya 

dengan didikan yang benar, seperti yang terkandung dalam Al-Qur’an Surat Al-

Anfaal ayat 28: 

ْٓ اجَْرٌ عَظِيْمٌ ࣖ  َ عِنْدَه  انََّ اللّٰه ا انََّمَآْ امَْوَالكُُمْ وَاوَْلََدُكُمْ فِتْنَةٌ ۙوَّ  وَاعْلمَُوْْٓ

Artinya: “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 

cobaan (bagimu), dan sesungguhnya disisi Allah SWT lah pahala yang 

besar.” 

Dari ayat di atas, dapat kita lihat bahwa anak merupakan harta yang sangat 

berharga bagi orang tua dan merupakan amanah terbesar yang di titipkan Allah 

SWT, maka sudah menjadi keharusan untuk menjaga dan memeliharanya. Dalam 

hal ini, islam menetapkan adanya kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya 

seperti memberikan nafkah dan mengasuh mereka dengan pola asuh yang tepat 

serta memberikan pendidikan. 

Pada zaman ini menuntut manusia tidak hanya cerdas dalam intelektual 

namun juga berkarakter. Sebab berkarakter sebagai kepribadian khusus yang 

menjadi pendorong dan penggerak, dan yang membedakan dengan individu lain. 

Adapun membentuk karakter tidak semudah membalikan telapak tangan, akan 

tetapi memerlukan proses yang relatif lama dan terus-menerus, karakter seseorang 

dibentuk melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang utama dan 

pertama bagi anak adalah lingkungan keluarga. Dalam lingkungan keluarga, 

seorang anak akan mempelajari dasar-dasar perilaku yang penting bagi 
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kehidupannya.4 Karena keluarga merupakan wadah bagi seorang anak untuk 

mengenal segala macam norma kehidupan. Peran keluarga adalah sebagai peletak 

dasar bagi pola pengembangan keperibadian yang dimiliki seseorang. Di dalam 

keluargalah kali pertama anak-anak mendapat pengalaman yang akan digunakan 

sebagai bekal hidupnya di kemudian hari. Perkembangan seorang anak di 

pengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor yang ada di dalam diri anak sendiri 

dan lingkungan sekitarnya. 

Setiap orang tua mempunyai harapan-harapan tertentu pada anak-anaknya, 

dan juga mempunyai tujuan khusus dan umum untuk anak-anak mereka yang 

meliputi nilai moral, pengetahuan, dan standar perilaku yang harus dimilki anak 

bila sudah dewasa. Orang tua sebagai pembentuk pribadi pertama dalam 

kehidupan anak, dan akan menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Menjadi 

orang tua merupakan salah satu dari sekian banyak tugas manusia sebagai 

makhluk sosial. Keutuhan orang tua (ayah-ibu) dalam sebuah keluarga sangat 

dibutuhkan dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan diri. 

Keluarga yang utuh memberikan peluang besar bagi anak untuk membangun 

kepercayaan terhadap kedua orang tuanya. Jika dalam keluarga terjadi 

kesenjangan hubungan perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas (keadaan) 

hubungan sehingga ketidakadaan ayah atau ibu tetap dirasakan kehadiran nya dan 

dihayati secara psikologis.5 

 
4 Tridhonanto dan Beranda Agency, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, (Jakarta: Pt 

Gramedia, 2014). 
5 Annisa Adilla Lubis, Dkk. Pola Asuh Orang Tua Single Parent Dalam Perkembangan 

Kepribadian Anak, Jurnal ilmiah Mahasiswa Vol. 2, (Skripsi: Universitas Bina Bangsa 

Getsempena, 2021), hal. 2. 
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Dalam sebuah keluarga, ayah dan ibu merupakan unsur pokok. Apabila 

salah satu dari dua unsur tersebut tidak ada, maka sebuah keluarga akan 

mengalami kegoyahan. Keluarga ideal yakni yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. 

Namun dalam fenomena kehidupan dalam masyarakat ada yang mengalami 

ketidak lengkapan unsur dalam sebuah keluarga. Dikarenakan perceraian hidup 

maupun perceraian mati yang menghadirkan keluarga Single Parent. Single 

Parent adalah keluarga yang terdiri dari orang tua tunggal baik ayah maupun ibu 

akibat perceraian hidup maupun perceraian mati, yang dalam penelitian ini 

mengangkat perempuan sebagai orang tua tunggal Single Parent. Keluarga Single 

Parent tentunya akan menjalankan tugas ganda, apabila yang terjadi ketiadaan 

ayah, peran ibu menjadi bertambah sebagai (tulang punggung keluarga) dan 

pengasuh anak. 

Menjadi Single Parent dalam sebuah rumah tangga tentu tidak mudah, 

terlebih bagi seorang ibu yang terpaksa mengasuh anaknya hanya seorang diri, hal 

tersebut membutuhkan perjuangan yang cukup berat untuk membesarkan anak 

termasuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dampak yang terjadi dari 

kehidupan keluarga Single Parent yakni terhadap pemenuhan ekonomi, seperti 

kebutuhan sehari-hari, perlengkapan sekolah anak serta biaya-biaya tidak terduga 

lainnya yang menjadi beban bagi perempuan Single Parent. Adapun yang lebih 

memberatkan perempuan Single Parent adalah anggapan-anggapan dari 

lingkungan yang sering beranggapan tidak baik terhadap keluarga Single Parent 

hal tersebut bisa jadi akan mempengaruhi kehidupan dan perkembangan anak. 

Perpecahan keluarga merupakan fenomena faktual yang menyebabkan terjadinya 
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kesenjangan perkembangan anak karena tidak lengkapnya orang tua. Sebagai 

seorang orang tua Single Parent harus membekali anaknya dengan bekal agama, 

iman, dan takwa melalui pendidikan agama Islam. karena pendidikan keluarga 

orang tua Single Parent untuk menanamkan karakter mulia banyak sekali 

hambatan yang ditemui. 

Berdasarkan dari hasil observasi awal  peneliti, terdapat orang tua tunggal 

(single parent) belum sepenuhnya mendidik karakter anak dengan maksimal, 

akibatanya perilaku dan karakter anak menjadi kurang baik. Kenyataan yang 

peneliti jumpai, anak dari salah satu keluarga Single Parent tersebut menpunyai 

karakter yang kurang baik. Seperti  keluar malam berkumpul bersama teman-

temannya dipinggiran jembatan sambil merokok serta bermain Game. Adapun 

keluarga Single Parent  lainnya memiliki anak-anak yang berkarakter seperti suka 

marah-marah, tidak jujur, tidak sopan terhadap orang, sering menjahili teman-

teman nya, mencuri, serta meresahkan banyak warga. Selain itu, anak tersebut 

sering berkata-kata tidak sopan, kasar, dan juga pembangkang terhadap orang 

tua.6 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai apa saja yang dilakukan oleh Single Parent dalam membina karakter 

anak yang tertuang dalam skripsi dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Single 

Parent Dalam Mendidik Karakter Anak Di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue”. 

 
6 Observasi Awal Peneliti di Desa Kuala Makmur Kabupaten Simeulue. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pola asuh orang tua Single Parent dalam mengatasi kenakalan 

anak? 

b. Apa saja faktor penghambat orang tua Single Parent dalam mendidik 

karakter anak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pola asuh orang tua single parent dalam mengatasi 

kenakalan anak. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat orang tua single parent dalam 

mendidik karakter anak. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan acuan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang pola asuh orang tua single 

parent dalam mendidik karakter anak. Serta dapat digunakan bagi para peneliti 

sebagai pertimbangan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pola asuh 

orang tua Single Parent dalam mendidik karakter anak. 
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b. Secara praktis 

Manfaat praktis, diantaranya: 

a. Sebagai bahan masukan terutama bagi orang tua Single Parent dalam 

memberikan pendidikan yang baik untuk anak-anaknya. 

b. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai penyesuaian diri 

sebagai wanita Single Parent bahwa tidaklah mudah, akan tetapi perlu 

didukung secara mental dan spiritual. 

c. Dapat memberikan gambaran seberapa besar pengaruh pola asuh orang 

tua Single Parent terhadap pendidikan agama islam anak di Desa Kuala 

Makmur. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami istilah-istilah 

yang terdapat pada judul skripsi ini, maka kiranya peneliti memberikan penjelasan 

terhadap istilah-istilah antara lain sebagai berikut:  

a. Pola Asuh 

Secara etimologi, pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang artinya 

pemimpin, pengelolah, pembimbing, sehingga “pengasuh” adalah orang yang 

melaksanakan tugas membimbing, memimpin dan mengelolah.7 Pola asuh dapat 

didefinisikan sebagai bentuk interaksi antara anak dan orang tua yang meliputi 

pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum, dan lain-lain) dan kebutuhan 

psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang, dan lain-lain), serta sosialisasi norma-

norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan 

 
7Fredericksen Victoranto Amseke, Pola Asuh Orang Tua, Temperamen dan Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini, (Jawa Tengah: PT Media Pustaka Indo, 2023), hal. 55. 
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lingkungan nya. Dengan kata lain, pola asuh meliputi pola interaksi orang tua 

dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak.8 Dapat sedikit di pahami 

bahwa pola asuh adalah cara orang tua berinteraksi dengan anak untuk memenuhi 

kebutuhan fisik dan emosional mereka, seperti memberikan makanan, rasa aman, 

dan kasih sayang. Selain itu, pola asuh juga mencakup upaya orang tua dalam 

mendidik anak agar memahami norma-norma masyarakat dan memiliki karakter 

yang baik. 

Menurut peneliti, pola asuh ialah cara atau model seseorang dalam mendidik 

dan membimbing orang lain untuk menciptakan suatu kondisi yang harmonis 

dalam lingkungan asuhan yang berbeda. 

b. Orang Tua 

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 

merupakan sebuah hasil dari ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 

sebuah keluarga.9  

c. Single Parent 

Single parent adalah orang yang tidak menikah atau berpisah yang telah 

memutuskan untuk menjadi orang tua tunggal dalam membina rumah tangga.10 

Menurut Hanny Puspita Ariani single parent adalah keluarga yang hanya ada 

satu orang tua tunggal, hanya ayah atau ibu saja.11 

 
8 Rita nofianti, hadi saputra panggabean, dan almanah rambe, pembentukan karakter islami 

paud melalui pola asuh orang tua, cet, 1 (ttp: serasi media, 2024), hal. 32 
9 Darmanto dan Nur Basuki, Integritas Guru (implementasi pilar-pilar pendidikan), Cet.1 

(Malang: Media Nusa Creative, 2019), Hal. 92 
10 Lailatul Nujulah, Buku Ajar Kesehatan Reproduksi dan Pelayan Keluarga Berencana, 

Cet.1, (Malang: Rena Cipta Mandiri, 2022).hal 6. 
11Hanny Puspita Ariani, Asuhan Kebidanan pada permpuan dan anak dengan kondisi 

rentan untuk mahasiswa kebidanan, (Malang: Rena Cipta Mandiri, 2022) Hal 84 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa Single 

parent ialah Single parent adalah orang tua yang menjalankan tugas mengurus 

keluarga sendirian, tanpa pasangan, baik karena belum menikah, berpisah, atau 

kehilangan pasangan. Dalam keluarga ini, hanya ada satu orang tua, entah itu ayah 

atau ibu, yang bertanggung jawab atas semua kebutuhan anak-anaknya. 

d. Karakter 

Secara istilah karakter berasal dari bahasa latin Charakter, yang berarti 

watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian, dan akhlak. 

Sedangkan secara terminologi karakter sebagai sifat manusia secara pada 

umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri.12 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Setelah melakukan telaah dari beberapa karya tulis, terdapat  karya tulis 

penelitian yang mendukung relatif sama dalam hal tema kajian meskipun beda 

dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel atau metode analisi yang 

digunakan. Adapun beberapa penelitian yang relavan adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Faizah dan Ahmad Afan Zaini (2021) 

journal of broadcasting and Islamic communication studies dengan judul 

“Pola Asuh Orang Tua Tunggal Single Parent Dalam Membentuk 

Perkembangan Keperibadian Remaja di Desa Banyutengah Panceng 

Gresik”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 3 subjek ibu Single Parent 

menggunakan pola asuh yang berbeda-beda ada yang menggunakan pola 

asuh otoriter, demokratis dan permisif, anak yang di asuh dengan pola asuh 

 
12 Muhammad Syarif Sumantri, Dkk, Model Pembelajaran Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar, (Deepublish, 2022), hal. 139. 
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otoriter cenderung kurang percaya diri dan tertutup, yang di asuh dengan 

pola asuh demokratis cenderung percaya diri dan lebih komunikatif, 

sedangkan yang di asuh dengan  pola asuh premisif cenderung kurang 

percaya diri. Penelitian ini membahas tentang variable terkait perkembangan 

keperibadian remaja, sedangkan penelitian yang peneliti teliti membahas 

pola asuh orang tua Single Parent dalam mendidik karakter anak. Selain itu 

jenis penelitian yang dilakukan juga sama menggunakan jenis penelitian 

kualitatif.13 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Dwi Ayu Pagarwati Dan Puji Yanti 

Fauziah, Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini Vol.6 No.2 

(2020) dengan judul “Profil Pendidikan Karakter Anak Dengan Pengasuhan 

Orang Tua Tunggal (Single Parent)”. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa karakteristik pendidikan karakter anak dengan gaya pengasuhan 

orang tua tunggal memberikan kebebasan namun bertanggung jawab, 

menyalahkan anak jika mereka salah, memberikan batasan lakukan dan 

jangan. Disisi lain, perkembangan emosi sosial anak pada usia dini dengan 

orang tua tunggal terbukti dengan beberapa pendidikan karakter anak, yaitu 

biasa berbagi dengan temannya, peduli dengan teman-teman, bertanggung 

jawab atas tugas yang diberikan jujur dan peduli terhadap teman. 

Perbedaannya adalah variable terkaitanya beda. Penelitian ini membahas 

 
13 Intan Faizah dan ahmad Afan Zaini, Pola Asuh Orang Tua Tunggal Single Parent 

Dalam Membentuk Perkembangan Keperibadian Remaja Di Desa Banyutegah Panceng Gresik” 

(Journal Of Broadcasting  And Islamic Communication Studies) Volume 2.No.02,2021. 
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gambaran pendidikan karakter anak sedangkan peneliti teliti membahas 

tentang pola asuh orang tua single parent dalam mendidik karakter anak.14 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Titin Suprihatin (2018), dengan judul 

“Dampak Pola Asuh Orang Tua Tunggal (Single Parent Parenting) 

Terhadap Perkembangan Remaja”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

pengasuhan orang tua tunggal menggunakan pola asuh permisif dan 

berdampak pada ketidakmampuan mengendalikan emosi dan perilaku. 

Perbedaannya adalah variable yang terikatnya beda, penelitian terdahulu 

membahas dampak pola asuh orang tua tunggal terhadap perkembangan 

remaja sedangkan penelitian peneliti membahas tentang pola asuh orang tua 

single parent dalam mendidik karakter anak.15 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Retnowati, jurnal Ilmu Komunikasi, 

Vol.6.No.3 (2008) dengan judul “Pola Komunikasi Orang Tua Tunggal 

dalam Membentuk Kemandirian Anak (Kasus Di Kota Yogyakarta)”. Hasil 

penelitianya menunjukkan bahwa pola komunikasi interaksi dan transaksi 

berperan dominan dalam mentransformasi kemandirian anak dengan 

menginternalisasi kesadaran untuk mandiri dan memberikan pelatihan 

kepada anak, dan terdapat hubungan antara faktor lingkungan dan 

karakteristik orang tua tunggal terhadap kemandirian anak.perbedaanya 

adalah variable terikatnya beda, penelitian ini membahas tentang 

komunikasi orang tua tunggal dalam mentransformasi kemandirian anak 

 
14 Lia Dwi Ayu Pagarwati Dan Puji Yanti Fauziah, Profil Pendidikan Karakter Anak 

Dengan Pengasuhan Orang Tua Tunggal (Single Parent) Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Anak Usia Dini Vol.6 No.2,2020. 
15 Titin Suprihatin, Dampak Pola Asuh Orang Tua Tunggal (Single Parent Parenting) 

Terhadap Perkembangan Remaja (2018). 
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sedangkan penelitian yang peneliti teliti membahas tentang pola asuh orang 

tua single parent dalam mendidik karakter anak.16  

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti tertarik untuk 

menemukan temuan dengan melakukan penelitian yang berjudul Pola Asuh Orang 

Tua Single Parent Dalam Mendidik Karakter Anak di Desa Kuala Makmur 

Kabupaten Simeulue. Peneliti ingin mengetahui cara orang tua Single Parent 

dalam mengatasi kenakalan anak dan faktor penghambatnya. Oleh karena itu 

peneliti melakukan penelitian secara deskriptif kualitatif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memudahkan dalam 

memahami permasalahan dan pembahasan. Maka penulisan penelitian ini 

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi 

operasional, kajian terdahulu yang relevan, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II Landasan Teori, pada bab ini peneliti memaparkan teori- teori yang 

berhubungan dengan penelitian, dengan sub materi yaitu: peran pola asuh 

orang tua single parent dalam mendidik karakter anak, pengertian pola 

asuh, jenis-jenis pola asuh orang tua, komponen pengasuhan orang tua. 

3. Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini peneliti menguraikan tentang 

jenis penelitian, sumber data, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 
16 Yuni Retnowati, Pola Komunikasi Orang Tua Tunggal Dalam Membentuk 

Kemandirian Anak (Kasus Di Kota Yogyakarta), Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.6.No.3.2008. 
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4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: Gambaran umum lokasi 

penelitian, bagaimana pola asuh orang tua Single Parent dalam mengatasi 

kenakalan anak, dan faktor penghambat orang tua Single Parent dalam 

mendidik karakter anak. 

5. Bab V Penutup, dalam bab ini dipaparkan kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran peneliti setelah menyimpulkan pembahasan skripsi ini.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran pola asuh orang tua single parent dalam mendidik karakter anak 

1. Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh berasal dari dua kata, yaitu kata “pola” dan kedua kata “asuh”. 

Secara etimologi, pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang artinya membimbing, 

merawat dan mengelola. Menurut Darajat, mengasuh anak artinya mendidik, 

memelihara, membimbing, mengurusi (makanan, minuman, pakaian dan 

sebagainya) dan keberhasilannya dalam periode pertama sampai dewasa.1 Selain 

itu, kata asuh memiliki arti sebagai berikut: 1) Menjaga (merawat dan mendidik) 

anak kecil; 2) membimbing (membantu, melatih, dan sebagainya supaya dapat 

berdiri sendiri).2 Sedangkan secara istilah, pola asuh adalah cara atau model orang 

tua dalam membimbing dan mendidik anak dalam lingkungan asuhannya dan 

mampu menciptakan suatu kondisi yang harmonis dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat.3 

Menurut Sudarna, yang dimaksud pola asuh adalah sikap orang tua dalam 

hubungannya dengan sosialisasi diri anak. Manifestasi dari sikap ini dapat 

tercermin dalam beberapa segi, antara lain cara orang tua menerapkan peraturan 

dan disiplin, pemberian ganjaran dan hukuman, cara orang tua menampilkan 

kekuasaan serta cara orang tua memberikan perhatian dan tanggapan terhadap 

 
1 Istina Rakhmawati, “Peranan Keluarga dalam Pengasuhan Anak,” Konseling Religi: 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam, vol. 6 no. 1 (Juni 2017), hal. 4. 
2 Ihsan Dacholfany, Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam, Cet.1, ( Jakarta : Amzah, 2018), hal. 164. 
3 Rasidi, Moh.Salim, Pola Asuh Anak Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar, Cet 1, 

(Jawa Timur: Academia Publication, 2021), hal. 42. 
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keinginan anaknya.4 Pola asuh merupakan interaksi antar orang tua dan anak,yaitu 

bagaimana cara, sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak 

termasuk cara penerapan aturan, mengajarkan nilai atau norma, memberikan 

perhatian dan kasih sayang serta menunjukan sikap dan perilaku baik sehingga di 

jadikan panutan bagi anaknya.5 

Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan orang tua, ayah  atau 

ibu dalam memimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam keluarga. 

Mengasuh dalam arti menjaga dengan cara merawat dan mendidiknya. 

Membimbing dengan cara membantu, melatih dan sebagainya. Pola asuh orang 

tua adalah upaya orang tua yang konsisten dan persisten dalam menjaga dan 

membimbing anak dari sejak dilahirkan hingga remaja. Pola asuh orang tua adalah 

pola perilaku yang diterapkan pada anak yang bersifat relatif konsisten dari waktu 

ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dan dapat memberi efek 

negatif maupun positif.6 

Menurut Ema Hartanti, pola asuh orang tua diartikan sebagai suatu interaksi 

antara orang tua dengan dua dimensi perilaku orang tua. Dimensi pertama adalah 

hubungan emosional antara orang tua dengan anak. Lingkungan pola asuh 

demokratis orang tua yang sehat bagi psikis individu ditentukan pula oleh faktor 

kasih sayang, emosional, perasaan aman, dan kehangatan yang diperoleh anak 

melalui pemberian perhatian, pengertian dan kasih sayang orang tuanya. Dimensi 

kedua adalah cara-cara orang tua mengontrol perilaku anaknya. Kontrol yang 

 
4 Sudarna, Pola Asuh Orang Tua dan Pengaruhnya Terhadap Pribadi Anak, Dalam 

Majalah Semesta, Nomor 07 Tahun XVIII-Oktober 1991, hal. 17. 
5Sylvie Puspita, Monograf Fenomena Kecanduan Gadget Pada Anak Udia Dini, (Surabaya: 

Cipta Media Nusantara, 2020). Hal.6 
6 Ema Hartanti, Pola Asuh Orang Tua Single Parent Dalam Perkembangan Kepribadian 

Anak Di Desa Jetis Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung, (Skripsi: Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga, 2017), hal. 14. 
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dimaksud di sini adalah disiplin. Disiplin mencakup tiga hal, yaitu peraturan, 

hukuman, dan hadiah. Tujuan dari disiplin adalah memberitahukan kepada anak 

mana yang baik dan mana yang buruk, dan mendorongnya untuk beraku sesuai 

dengan standar yang ada.7 

Mengasuh anak adalah pendekatan untuk mendidik anak agar karakter anak 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Ketika anak sudah dewasa, anak 

sudah mampu untuk bertanggung jawab atas apa yang dilakukan. Pengasuhan 

yang baik menjadikan anak berkepribadian yang kuat, tidak mudah putus asa, dan 

tangguh menghadapi tekanan hidup.8 Sebaliknya pengasuhan yang salah akan 

membuat anak menjadi rentan stress, pembangkang, dan mudah terjerumus hal-

hal yang negatif. Proses pengasuhan anak sangat penting dalam pembentukan 

karakter, moralitas, pengetahuan, keterampilan dan life skill yang dibutuhkan 

anak. Kolaboraasi antara agen sosialisasi baik keluarga, sekolah dan masyarakat 

menjadi solusi terbaik demi kesuksesan anak. 

Khususnyai keluairgai, tugais dain tainggung jaiwaib dailaim menyukseskain 

pengaisuhain ainaik sejaik dini saingait besair, mengingait dairi keluairgailaih seoraing 

ainaik laihir dain berkembaing. Pengaisuhain di lingkungain keluairgai saingait 

menentukain polai fikir, kebiaisaiain, dain kemaimpuain memotret kehidupain duniai 

yaing penuh kompetisi, aiktuailisaisi dain dinaimikai.9 Pengaisuhain bertujuain untuk 

mendorong pertumbuhain dain perkembaingain ainaik secairai optimail, baiik secairai 

fisik, mentail maiupun sosiail. Proses interaiksi dain sosiailisaisi perlu diingait baihwai 

saingait berpengairuh dain tidaik lepais dairi settingain sosiail budaiyai tempait ainaik 
 

7 Ema Hartanti, Pola Asuh Orang Tua Single Parent.., hal. 15 
8 Indra Syuhada, Peranan Pola Asuh Single Parent Terhadap Perkembangan Sosial 

Anak,Skripsi,( Semarang: Fakultas. Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2017), hal. 13. 
9 Istina Rakhmawati, “Peranan Keluarga dalam Pengasuhan Anak. Konseling Religi: 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam, vol. 6 no. 1 (Juni 2017),  hal. 5. 



 

 
 

18 

dibesairkain dailaim lingkungain keluairgai.10 Oraing tuai saingait berperain terhaidaip 

pengaisuhain ainaik dailaim sebuaih keluairgai, sailaih saitu perain oraing tuai aidailaih 

terjailin hubungain yaing hairmonis dailaim keluairgai melailui peneraipain polai aisuh 

islaimi sejaik dini. Sesuaii dengain taihaip perkembaingain, maikai ainaik diaijairkain 

untuk melaiksainaikain kewaijibain pribaidi dain sosiail.11 

Berdaisairkain penjelaisain beberaipai aihli yaing telaih diuraiikain di aitais, maikai 

daipait disimpulkain baihwai polai aisuh aidailaih sebuaih cairai yaing dilaikukain oleh 

oraing tuai dailaim mendidik, meraiwait, membimbing, dain menjaigai ainaiknyai. 

Sedaingkain pengaisuhain oraing tuai aidailaih cairai oraing tuai mengaisuh, meraiwait dain 

membimbing ainaik untuk bisai bertainggung jaiwaib aitais dirinyai sendiri yaing 

ditainaimkain sejaik dini hinggai daipait diteraipkain kelaik oleh ainaik diwaiktu dewaisai, 

aigair ainaik tidaik bergaintung paidai oraing laiin dain daipait bertainggung jaiwaib aitais 

dirinyai sendiri, sertai daipait mencaipaii kesuksesain dengain usaihai merekai sendiri. 

2. Jenis-Jenis Polai AIsuh Oraing Tuai 

Metode aisuh yaing digunaikain oleh oraing tuai kepaidai ainaik menjaidi faiktor 

utaimai yaing menentukain potensi dain kairaikter seoraing ainaik. Pengaisuhain yaing 

dilaikukain oleh oraing tuai secairai umum terhaidaip ainaik memiliki perbedaiain dailaim 

membimbing dain mengaisuh ainaik. Pengaisuhain yaing dilaikukain oraing tuai ini 

bertujuain untuk mendidik dain membimbing ainaik dailaim menciptaikain generaisi 

yaing memiliki perilaiku yaing maindiri dain kelaik bisai melaikukain pekerjaiain secairai 

 
10 Nur Safika, Pengasuhan Orang Tua Tunggal (Single Parent) Pada Anak Usia Dini Di 

Desa Palakka Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, Skripsi, (Makasar: UIN Alauddin 

Makassar, 2022), hal. 17. 
11 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal. 21. 
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maindiri tainpai baintuain oraing laiin aitaiu pun oraing tuai. Paidai umumnyai, oraing tuai 

mengaijairi ainaik-ainaik merekai dengain empait cairai, yaiitu:12 

a. Memberi contoh 

Cairai utaimai untuk mengaijairi ainaik-ainaik aidailaih melailui contoh yaing 

diberikain oraing tuai kepaidai ainaiknyai. AInaik sering menyeraip aipai yaing oraing tuai 

laikukain dibaindingkain dengain aipai yaing oraing tuai kaitaikain. Jikai oraing tuai 

mengaitaikain kepaidai ainaiknyai untuk bersikaip sopain kepaidai oraing laiin tetaipi 

oraing tuai maisih berkaitai kaisair kepaidai merekai, oraing tuai telaih menyaingkail diri 

merekai sendiri. Perbuaitain lebih berpengairuh dibaindingkain dengain kaitai-kaitai. 

b. Respon positif 

Cairai keduai untuk mengaijairi ainaik-ainaik aidailaih melailui respon positif 

mengenaii sikaip merekai. Jikai oraing tuai mengaitaikain kepaidai ainaik-ainaiknyai betaipai 

oraing tuainyai menghairgaii merekai kairenai telaih menuruti naisihait yaing diberikain, 

merekai aikain mengulaingi sikaip tersebut. 

c. Tidaik aidai respon 

Oraing tuai mengaijairi ainaik-ainaik dengain cairai mengaibaiikain sikaip ainaik-

ainaik. Sikaip-sikaip yaing tidaik direspon paidai aikhirnyai cenderung tidaik diulaingi. 

Dengain kaitai laiin, mengaibaiikain perilaiku tertentu bisai menguraingi perilaiku 

tersebut khususnyai jikai perilaiku-perilaiku tersebut hainyai bersifait menggainggu. 

d. Hukumain 

Oraing tuai memberikain pelaijairain kepaidai ainaik-ainaik melailui hukumain aitaiu 

secairai aiktif memberikain respon negaitif terhaidaip suaitu sikaip. Meskipun hukumain 

bisai menjaidi sairainai pembelaijairain yaing efektif dibaindingkain dengain metode-

 
12 C. Drew, Edwars, Ketika Anak Sulit Diatur: Panduan Bagi Para Orang Tua Untuk 

Mengubah Masalah Perilaku Anak, (Bandung: Kaifa, 2006), hal. 49. 
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metode yaing lebih positif, hukumain tidaik bainyaik membaintu, khususnyai jikai 

dilaikukain terlailu sering. Baihkain, jikai hukumain diteraipkain terlailu kerais dain 

terlailu sering, tindaikain tersebut mailaih bisai menyebaibkain sikaip negaitif semaikin 

menjaidi-jaidi kairenai reaiksi emosionail dairi si ainaik terhaidaip hukumain itu sendiri. 

Sedaingkain menurut Nur Saifikai, polai aisuh oraing tuai terbaigi dailaim tigai 

maicaim, yaiitu:13 

1) Pengaisuhain Permisif 

Pengaisuhain permisif aidailaih pengaisuhain perilaiku oraing tuai dailaim 

berinteraiksi dengain ainaik, yaing membebaiskain ainaik untuk melaikukain aipai yaing 

ingin dilaikukain tainpai mempertainyaikainnyai dengain oraing tuai merekai. 

Pengaisuhain ini tidaik menggunaikain aiturain-aiturain yaing ketait aitaiu lairaingain 

baihkain bimbingain pun kuraing diberikain oleh oraing tuai kepaidai ainaik sehinggai 

tidaik aidai pengendailiain aitaiu pengontrolain sertai tuntutain kepaidai ainaik. Kebebaisain 

diberikain penuh dain ainaik diizinkain untuk membuait keputusain untuk dirinyai 

sendiri, tainpai aidai pertimbaingain terlebih daihulu dairi oraing tuai dain berperilaiku 

menurut aipai yaing diinginkain ainaik tainpai aidai pengontrolain aitaiu pendaimpingain 

dairi oraing tuai.14 

Raibiaitul AIdaiwiaih mengemukaikain baihwai oraing tuai yaing meneraipkain 

pengaisuhain permisif memberikain kekuaisaiain penuh paidai ainaik, tainpai dituntut 

kewaijibain dain tainggung jaiwaib, kuraingnyai pengontrolain terhaidaip perilaiku ainaik 

dain hainyai berperain sebaigaii pemberi faisilitais (sairainai), sertai kuraing komunikaisi 

yaing dilaikukain dengain ainaik. Pengaisuhain ini aikain berdaimpaik terhaidaip 

 
13 Nur Safika, Pengasuhan Orang Tua Tunggal (Single Parent) Pada Anak Usia Dini Di 

Desa Palakka Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, Skripsi, (Makasar: UIN Alauddin 

Makassar, 2022),  hal. 18. 
14 Santosa Raharjo, Pola Asuh Orang Tua dan Kenakalan Remaja, Jurnal Pekerjaan Sosial, 

vol. 2 no. 1 ( Juli 2019), hal. 157. 
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perkembaingain kepribaidiain ainaik menjaidi tidaik terairaih dain mudaih mengailaimi 

kesulitain jikai hairus menghaidaipi lairaingain-lairaingain yaing aidai di lingkungainnyai.15 

Oraing tuai cenderung tidaik menegur aitaiu memperingaiti ainaik aipaibilai ainaik dailaim 

keaidaiain berbaihaiyai, dain saingait sedikit bimbingain yaing diberikain oleh ainaik, 

naimun tipe oraing tuai tersebut biaisainyai bersifait haingait, sehinggai seringkaili 

disegaini oleh ainaik. 

Husnul Hidaiyaih, pengaisuhain permisif aidailaih perilaiku oraing tuai yaing 

membebaiskain ainaik untuk melaikukain yaing ainaik inginkain. Oraing tuai tidaik 

memberikain ainaik tekainain dain tuntutain seperti aiturain yaing hairus dilaikukain ainaik, 

naimun oraing tuai memberikain bimbingain dain pengontrolain kepaidai ainaik jairaing 

dilaikukain oleh oraing tuai, sehinggai ainaik diberikain kebebaisain untuk mengaitur 

dirinyai sendiri tainpai baintuain oraing disekitairnyai.16 Menurut Diain Novitai, 

pengaisuhain permisif aidailaih oraing tuai yaing memberikain pengaiwaisain yaing 

saingait longgair kepaidai ainaik. Memberikain ainaik peluaing dain kesempaitain untuk 

melaikukain sesuaitu tainpai pengaiwaisain yaing cukup dairi oraing tuai. Oraing tuai 

cenderung tidaik menegur dain memperingaitkain ainaik baihwai aipai yaing dilaikukain 

terkaidaing baihaiyai dain kuraingnyai bimbingain yaing diberikain kepaidai ainaik.17 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais, peneliti mengaimbil kesimpulain baihwai 

pengaisuhain permisif aidailaih polai pengaisuhain yaing dilaikukain oraing tuai yaing 

cenderung mengairaih ke perilaiku kuraing tegais kepaidai ainaik, ainaik cenderung 

 
15 Rabiatul Adawiah, Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap Pendidikan Anak, 

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, vol. 7 no. 1 (Mei 2017), hal. 35. 
16 Husnul Hidayah, Implementasi Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Nilai Moral 

Anak Usia (2-6 Tahun) dalam Keluarga di Desa Kindang Kabupaten Bulukumba”, (Skripsi: 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2020), hal. 26. 
17 Dian Novita, Muman Hendra Budiman, Pengaruh Pola Pengasuhan Orang tua dan 

Proses Pembelajaran di Sekolah Terhadap Tingkat Kreativitas Anak Prasekolah 4- 5 Tahun, 

Jurnal Pendidikan, vol. 16 no. 2 (September 2016), hal. 103. 
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sendiri melaikukain aipai yaing hairus diinginkain, oraing tuai memberikain kebebaisain 

terhaidaip ainaik, dain kuraingnyai pengontrolain dain bimbingain baigi ainaik. Daimpaik 

yaing ditimbulkain dairi pengaisuhain permisif, menjaidikain ainaik pribaidi yaing 

mainjai, kuraingnyai kesaidairain tainggung jaiwaib dain kuraingnyai kepaituhain dain 

menghairgaii oraing laiin. 

Indikaitor polai aisuh permisif sebaigaii berikut; 

a) Oraing tuai tidaik memberi aiturain aitaiu pengairaihain kepaidai ainaik 

b) kontrol oraing tuai saingait lemaih 

c) oraing tuai mendidik ainaik secairai bebais 

d) oraing tuai tidaik memberi bimbingain yaing cukup 

e) semuai yaing di laikukain ainaik sudaih benair tidaik perlu diberikain tegurain18 

2) Pengaisuhain Demokraitis 

Pengaisuhain demokraitis aitaiu polai aisuh demokraitis aidailaih sailaih saitu bentuk 

perlaikuain yaing daipait diteraipkain oraing tuai paidai ainaik dailaim raingkai membentuk 

kepribaidiain ainaik dengain cairai memproritaiskain kepentingain ainaik yaing bersikaip 

raisionail aitaiu demokraitis.19 kebutuhain ainaik saingait diperhaitikain oleh oraing tuai 

dengain mencukupi kebutuhain dain mempertimbaingkain faiktor kepentingain sertai 

kebutuhain yaing reailitais. Paidai perlaikuain ini tidaik semaitai-maitai menuruti 

kemaiuain ainaik, tetaipi sekailigus mengaijairkain kepaidai ainaik baigaiimainai 

menghairgaii kebutuhain yaing penting baigi kehidupain. 

dailaim menainaimkain disiplin kepaidai ainaik, oraing tuai yaing meneraipkain 

pengaisuhain demokraitis memperlihaitkain dain menghairgaii kebebaisain yaing tidaik 

 
18 Tumpal Andreas, Keluarga Kita Bahagia? Keluarga Sebagai Awal Tumbuh 

Kembang , (t.t: Elex Media  Komputindo, 2024), hal 25. 
19 Muslima, Pola Asuh Orang tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak, Gender 

Equality: Internasioanl Journal Of Child and Gender Studies, vol. 1 no. 1 (Maret 2017), hal. 90. 
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mutlaik, dengain bimbingain yaing penuh pengertiain kepaidai ainaik dain oraing tuai, 

memberikain penjelaisain secairai raisionail dain objektif jikai keinginain dain pendaipait 

ainaik tidaik sesuaii. Pengaisuhain yaing dilaikukain paidai diri ainaik aikain tumbuh raisai 

tainggung jaiwaib, maindiri, minait terhaidaip hail-hail bairu dain maimpu bertindaik 

sesuaii dengain normai yaing aidai. 

Hairbeng Maisni, berpendaipait baihwai pengaisuhain demokraitis menekainkain 

ainaik kepaidai aispek edukaitif aitaiu pendidikain dailaim bimbing ainaik sehinggai oraing 

tuai lebih sering memberikain pengertiain, penjelaisain dain penailairain untuk 

membaintu ainaik mengerti mengaipai perilaiku tersebut dihairaipkain.20 Menurut 

Stewairt dain Koch, pengaisuhain demokraitis aidailaih pengaisuhain yaing 

memprioritaiskain kepentingain ainaik dengain tidaik aidainyai raigu-raigu 

mengendailikain ainaik. Oraing tuai ini memiliki sikaip raisionail, memikirkain terlebih 

daihulu tindaikain untuk ainaik, bersikaip reailistis dain tidaik berhairaip lebih yaing 

melaimpaiui kemaimpuain ainaik. Oraing tuai ini memberikain ainaik kebebaisain untuk 

memilih dain melaikukain suaitu tindaikain yaing menggunaikain pendekaitain ainaik 

bersikaip haingait. 

Berdaisairkain uraiiain di aitais, daipait ditairik kesimpulain baihwai pengaisuhain 

demokraitis aidailaih pengaisuhain yaing dilaikukain oraing tuai kepaidai ainaik untuk 

memberikain dorongain dain dukungain secairai penuh dailaim meningkaitkain motivaisi 

belaijair bertainggung jaiwaib, maindiri dain menghairgaii oraing laiin. Daimpaik yaing 

dihaisilkain pengaisuhain demokraitis ini, memiliki sifait paituh, menghairgaii oraing 

laiin, belaijair untuk tainggung jaiwaib, memiliki raisai percaiyai diri dain maindiri yaing 

 
20 Harbeng Masni, Peran Pola Asuh Demokratis Orang Tua Terhadap Pengembangan 

Potensi diri dan Kreativitas Siswa, Jurnal Ilmiah Dikdaya, vol 1 no.2 ( Juni 2017), hal. 66. 
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ditainaimkain sejaik dini, memiliki keberainiain yaing kreaitif dain berinisiaitif dailaim 

bertindaik. 

Indikaitor polai aisuh demokraitis sebaigaii berikut: 

a) AIdainyai kesempaitain baigi ainaik untuk berpendaipait 

b) Hukumain diberikain aikibait perilaiku sailaih 

c) Memberi pujiain aitaiupun haidiaih kepaidai perilaiku yaing benair 

d) Oraing tuai membimbing dain mengairaihkain tainpai memaiksaikain kehendaik 

kepaidai ainaik 

e) Oraing tuai memberi penjelaisain secairai raisionail jikai pendaipait ainaik tidaik 

sesuaii 

f) Oraing tuai mempunyaii paindaingain maisai depain yaing jelais terhaidaip ainaik.21 

3) Pengaisuhain Otoriter 

Pengaisuhain otoriter aidailaih perilaiku oraing tuai yaing mengontrol dain 

menuntut tetaipi dengain sikaip yaing haingait, komunikaisi duai airaih aintairai oraing tuai 

dain ainaik yaing dilaikukain secairai raisionail dain dikontrol dengain positif. Daimpaik 

kepaidai ainaik memperlihaitkain perilaiku yaing beraini, giait, maindiri, daipait 

mengontrol diri, memiliki hubungain baiik dengain temain-temainnyai, maimpu 

menghaidaipi maisailaih dengain mencairi solusinyai, paintaing menyeraih, dain aiktif.22 

Dwi K. Saiputri, mengungkaipkain baihwai pengaisuhain otoriter aidailaih usaihai 

oraing tuai untuk membentuk, mengontrol, dain mengevailuaisi perilaiku ainaik tainpai 

mempertimbaingkain peraisaiain ainaik. Pengaisuhain oraing tuai yaing bersikaip otoriter 

aidailaih oraing tuai yaing bersikaip dengain cairai membaitaisi dain menghukum yaing 

 
21 Diana Widhi Rachmawati, Dkk, Teori Dan Konsep Pedagogik, (Cirebon: Insania, 2021), 

hal. 114. 
22 Kustiah Sunarty, Hubungan Pola Asuh Orang tua dan Kemandirian Anak, Journal Of 

EST, vol. 2 no. 3 (Desember 2017), hal. 154. 
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menuntun ainaik untuk mengikuti perintaih oraing tuai. Pengaisuhain otoriter jugai 

menetaipkain baitaisain-baitaisain yaing tegais dain tidaik memberi peluaing besair kepaidai 

ainaik- ainaik untuk mengaijukain pendaipait.23 

Pengaisuhain otoriter yaing dilaikukain oraing tuai cenderung mengairaih dengain 

memaiksai, mengaitur dain bersifait kerais paidai ainaik. Oraing tuai menuntun ainaik aigair 

mengikuti semuai keaimaiuain dain perintaihnyai sehinggai berdaimpaik paidai hukumain 

aitaiu sainksi yaing aikain diberikain paidai ainaik. Daimpaik yaing aikain ditimbulkain 

paidai pengaisuhain otoriter yaing dilaikukain oraing tuai terhaidaip ainaik mengairaih 

keperkembaingain psikologi ainaik. AInaik aikain cenderung tidaik daipait 

mengendailikain diri dain emosi jikai ainaik berinteraiksi dengain oraing laiin. Jiwai 

ainaik aikain tergainggu dengain aidainyai perlaikuain oraing tuai yaing bersifait otoriter 

seperti kuraingnyai percaiyai diri, tidaik maindiri dain ainaik tidaik kreaitif. 

Menurut Dwi K. Saiputri, pengaisuhain otoriter aidailaih pengaisuhain yaing 

cenderung menetaipkain staindair yaing mutlaik hairus dituruti dain disertaii dengain 

aincaimain-aincaimain. Oraing tuai tipe ini tidaik mengenail kompromi dain komunikaisi 

biaisainyai bersifait saitu airaih sehinggai ainaik yaing tidaik maiu melaikukain aipai yaing 

dikaitaikain oraing tuai tidaik segain menghukum ainaik. Oraing tuai ini tipe otoriter 

yaing tidaik memerlukain umpain bailik untuk mengerti keaidaiain ainaiknyai. 

Berdaisairkain uraiiain di aitais, daipait disimpulkain baihwai pengaisuhain otoriter 

aidailaih pegaisuhain yaing bersifait kerais, memaiksaikain kehendaik ainaik untuk 

memaituhi dain mengikuti keinginain oraing tuai dain aidainyai tekainain terhaidaip ainaik. 

Daimpaik yaing ditimbulkain dairi pengaisuhain otoriter kepaidai ainaik, ainaik memiliki 

sifait pemurung, tidaik percaiyai diri, tidaik beraini, mudaih terpengairuh oleh oraing 

 
23 Dwi  K. Saputri, Pola Asuh Otoriter Orang Tua dan Agresivitas Pada Remaja 

Pertengahan Di SMK Hidayah Semarang, Jurnal Empati, vol. 4 no. 4 (Oktober 2017), hal. 321. 
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laiin, cenderung sendiri dain tidaik memiliki semaingait yaing ceraih untuk maisai 

depain dain tujuainnyai. 

Indikaitor polai aisuh otoriter sebaigaii berikut: 

a) Peraiturain dairi oraing tuai lebih luwes 

b) Menggunaikain penjelaisain dain diskusi dailaim berkomunikaisih dengain ainaik 

c) AIdainyai sikaip terbukai aintairai oraing tuai dain ainaik 

d) AIdainyai pengaikuain oraing tuai terhaidaip kemaimpuain ainaik-ainaiknyai.24 

3. Komponen Pengaisuhain Oraing Tuai 

Menurut Rosmini dkk, pengaisuhain oraing tuai yaing dilaikukain terhaidaip ainaik 

melibaitkain aikaidemisi dain paikair dailaim bidaing psikologi, pendidikain, evailuaisi 

dain pengukurain, sertai praiktisi dailaim bidaing pengaisuhain ainaik. Komponen 

pengaisuhain ini mengukur 7 domaiin pengaisuhain yaiitu: disiplin, komunikaisi, 

membaingun kelekaitain, mainaijemen emosi, menggunaikain waiktu luaing, 

monitoring dain pemecaihain maisailaih. 

a) Komunikaisi 

Komunikaisi aidailaih proses penciptaiain airti terhaidaip gaigaisain aitaiu ide yaing 

disaimpaiikain, memberikain pesain yaing seimbaing aintairai pengirim pesain, pesain 

yaing disaimpaiikain dain penerimai pesain. Komunikaisi memungkinkain mainusiai 

sailing menyaimpaiikain dain mengetaihui pesain dairi oraing yaing saitu dengain oraing 

yaing laiin. Keteraimpilain komunikaisi termaisuk membincaing, mendengair, 

 
24 Andreas, Tumbuh Kembang Prima, Anak Sehat dan Bahagiah panduan mengatasi 

aneka permasalahan tumbuh kembang anak, (Jakarta:Gramedia, 2024), hal 28 
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memberi respon, membaicai emosi dain mengaitaisi haimbaitain komunikaisi hairus 

dimiliki setiaip oraing untuk bisai mengunaikain komunikaisi sebaiik mungkin.25 

b) Disiplin 

Disiplin merupaikain suaitu kondisi yaing terciptai dain terbentuk melailui 

proses dairi seraingkaiiain perilaiku yaing menunjukkain nilaii-nilaii ketaiaitain, 

kepaituhain, kesetiaiain, keteraiturain dain ketertibain. Disiplin tidaik dibaingun secairai 

instain, dibutuhkain proses yaing painjaing aigair bisai menjaidi kebiaisaiain yaing 

melekait kuait dailaim diri seoraing ainaik. Penainaimain kedisiplinain hairus dilaikukain 

sejaik dini untuk mengairaihkain ainaik aigair belaijair mengenaii hail-hail yaing baiik 

untuk menuju kedewaisaiain di lingkungain maisyairaikait maiupun keluairgai. Disiplin 

saingait berkaiitain dengain kecenderungain pengaisuhain ainaik untuk 

mengaiktuailisaisikain peraiturain yaing jelais dain konsisten.26 

c) Kelekaitain Hubungain 

Kelekaitain merupaikain hubungain emosionail yaing kuait dain dikembaingkain 

untuk ainaik melailui interaiksi dengain oraing yaing mempunyaii airti khusus dailaim 

kehidupainnyai. Menurut Bowlby, kelekaitain aidailaih suaitu hubungain kaisih saiyaing 

yaing kuait dain mengikait individu dailaim hubungain yaing intim. Kelekaitain 

merupaikain suaitu sistem perilaiku yaing daipait mempengairuhi mainusiai dailaim 

 
25 Rosmini, dkk, Pedoman Penggunaan Alat Untuk Mengukur Pengasuhan, Pusat Studi 

Gender dan Anak UIN Alauddin Makassar (PSGA UIN Alauddin Makassar: Romangpolong, 15 

November 2019), hal. 3. 
26 Mawar Desi Ainun, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Disiplin Siswa Kelas VII 

MTsN Ngunut Ponorogo Tahun Ajaran 2016/2017, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN, 2017), hal. 4. 
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mengaitur tekainain emosionail saiait beraidai di baiwaih aincaimain dain mencairi 

keaimainain dengain mencairi kedekaitain dengain oraing laiin.27 

Hubungain yaing terjailin aintairai ainaik dain keduai oraing tuai merupaikain 

sumber emosionail dain kognitif baigi ainaik. Kelekaitain hubungain yaing berkaiitain 

dengain pengaisuhain oraing tuai dain ainaik secairai positif mendiskusikain maisailaih 

dailaim keluairgai, terlibait saitu saimai laiin sehinggai melaikukain kegiaitain bersaimai, 

sailing membaintu dain menunjukkain kaisih saiyaing aintair sesaimai. 

d) Pemecaihain Maisailaih 

Pemecaihain maisailaih merupaikain suaitu proses yaing hairus dihaidaipi paidai 

persoailain yaing terjaidi dain mendesaik sehinggai perlu dilaikukain pemecaihain aitaiu 

mencairi solusi dengain berfikir logis. Pemecaihain maisailaih aidailaih suaitu proses 

berfikir, belaijair, mengigait sertai menjaiwaib aitaiu merespon dailaim bentuk 

pengaimbilain keputusain. Pemecaihain suaitu maisailaih daipait dilaikukain dengain 

pemaihaimain yaing cukup dailaim memecaihkain maisailaih dengain berfikirain yaing 

mutlaik dain sinkron.28 Pemecaihain maisailaih saingait berkaiitain dengain keteraimpilain 

pengaisuhain ainaik oleh oraing tuai dailaim memecaihkain maisailaih konflik aitaiu 

maisailaih keluairgai secairai aiktif dailaim lingkup pendidikain, lingkungain sosiail dain 

maisailaih pribaidi yaing di haidaipi. 

e) Monitoring Kegiaitain AInaik 

Monitoring ainaik aidailaih suaitu kegiaitain oraing tuai yaing diteraipkain untuk 

penguaitain yaing tepait dain hukumain sertai untuk melindungi ainaik dairi pengairuh 

negaitif dairi kelompok sebaiyai yaing menyimpaing. Menurut Bornstein, monitoring 

 
27 Nurhayati Isti’anah Larasati, Hubungan Antara Kelekatan Aman dengan Ibu dan 

Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Salatiga, Jurnal Empati, vol. 7 no. 3 (Agustus 2017), 

hal. 131. 
28 Rosmini, dkk, Pedoman Penggunaan Alat Untuk Mengukur Pengasuhan..., hal. 25. 
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aidailaih kegiaitain yaing dikonseptuailisaisikain oleh oraing tuai terhaidaip ainaik sebaigaii 

pelaicaikain dain pengaiwaisain, sertai dioperaisikain sebaigaii pengetaihuain kegiaitain 

hairi untuk ainaik.29 

Monitoring aitaiu pemaintaiuain yaing dilaikukain oleh oraing tuai terhaidaip ainaik 

kairenai ingin memaintaiu keberaidaiain dain kegiaitain ainaik sehinggai memungkinkain 

oraing tuai untuk melaikukain pelaicaikain, hukumain sertai untuk melindungi ainaik 

dairi pengairuh yaing negaitif dairi perkumpulain kelompok sebaiyainyai yaing kuraing 

baiik. Teknik pengaisuhain ini bertujuain untuk membentuk penailairain dain 

pengetaihuain sertai mengairaihkain ainaik memiliki perilaiku dain etikai yaing berkesain 

kepaidai oraing laiin. 

f) Penggunaiain Waiktu Luaing 

Waiktu luaing tidaik terlepais dairi paidai aiktivitais yaing bersifait rekreaitif 

aitaiupun melaikukain aiktivitais laiin yaing daipait menaimbaih waiwaisain pengetaihuain 

dain meningkaitkain keteraimpilain diri.30 Menurut AIfiif, dkk waiktu luaing yaing 

digunaikain berkaiitain dengain kemaimpuain melaikukain perencainaiain dain 

menggunaikain waiktu secairai efektif dailaim pengaisuhain ainaik. 

Berdaisairkain pemaipairain tersebut, baihwai waiktu luaing hairus digunaikain 

sebaiik mungkin secairai efektif dailaim kehidupain sehairi-hairi untuk melaikukain 

perencainaiain dailaim melaikukain pengaisuhain ainaik seperti memberikain bimbingain, 

pendidikain dain peraiwaitain sehinggai komunikaisi ainaik dengain oraing tuai terus 

terjailin. 

 
29 Nandang Mulyana, Pengasuhan dengan Metode Menanggapi Tindakan Anak (Teknik 

Parenting), Social Work Jurnal, vol. 8 no. 2 (15 November 2019), hal. 180. 
30 Desiana Hidayanti, Aktivitas Waktu Luang (Leisure) Anak Jalanan di Sekitar Simpang 

Lima Kota Semarang (Studi Anak Jalanan Binaan Yayasan Setara), Journal Of Non Formal 

Education and Community Empowerment, vol. 1 no.2 (Agustus 2012), hal. 8. 
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g) Mainaijemen Emosi 

Mainaijemen emosi aidailaih kemaimpuain menaingaini peraisaiain aigair peraisaiain 

terungkaip dengain tepait sehinggai menimbulkain kesaidairain diri. Oraing yaing 

menguaisaii kemaimpuain ini daipait lebih cepait kembaili dairi kesedihain, 

kemerosotain dain peraisaiain yaing membuait putus aisai dailaim menjailin kehidupain.31 

Menurut AIfiif dkk, mainaijemen emosi berkaiitain erait dengain kemaimpuain untuk 

mengenail dain mengolaih emosi aitaiu peraisaiain diri sendiri untuk mempertaihainkain 

hubungain yaing baiik dengain ainaik. 

Berdaisairkain pemaipairain di aitais, baihwai mainaijemen emosi aidailaih 

kemaimpuain yaing digunaikain untuk mengaitur, mengelolai dain mengenail emosi 

aitaiu peraisaiain diri sendiri maiupun peraisaiain oraing laiin aigair terjailinnyai hubungain 

yaing lebih baiik. 

B. Single Pairent 

1. Pengertiain Oraing Tuai Tunggail (Single Pairent) 

Single pairent beraisail dairi baihaisai Inggris yaing terdiri dairi duai kaitai, yaiitu 

single (sendiri/tungggail), dain pairent (oraing tuai). Jaidi, kaitai single pairent 

memiliki airti oraing tuai tunggail/sendiri. Single pairent aidailaih oraing tuai yaing 

tinggail dailaim rumaih tainggai yaing sendiriain saijai, bisai ibu aitaiu baipaik saijai.32 Hail 

ini bisai disebaibkain kairenai perceraiiain aitaiu ditinggail maiti paisaingainnyai. Single 

pairent merupaikain suaitu kondisi dimainai oraing tuai tunggail meraiwait dain 

membesairkain ainaiknyai sendiri tainpai kehaidirain sailaih saitu oraing tuai baiik aiyaih 

aitaiupun ibunyai. Single pairent aidailaih oraing tuai tunggail yaing mengaisuh dain 
 

31 Shinta Puspita, Kemampuan Mengeola Emosi sebagai Dasar Kesehatan Mental Anak 

Usia Dini, SELING Jurnal Program Studi PGRA, vol. 5 no. 1 (Januari 2019), hal. 87. 
32 Mappiare Andy, Psikologi Orang Dewasa, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal. 211 
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membesairkain ainaik sendiri, tainpai baintuain paisaingain, oraing tuai tunggail (single 

pairent) memiliki kewaijibain yaing besair dailaim mengaisuh dain mengaitur 

kehidupain keluairgainyai.33 

Oraing tuai tunggail (Single pairent) aidailaih oraing yaing mengaisuh dain 

membesairkain ainaik dengain sendiri tainpai baintuain, dukungain dain tainggung jaiwaib 

oleh paisaingainnyai.34 Oraing tuai tunggail (single pairent) memiliki permaisailaihain 

yaing berbedai dairi keluairgai utuh, single pairent memiliki kewaijibain dain tainggung 

jaiwaib yaing besair dailaim mengurus keluairgainyai. Menurut Horton dain Hunt, 

keluairgai single perent aidailaih keluairgai tainpai aiyaih aitaiu ibu, hainyai sailaih saitu 

oraing tuai yaing menjailainkain perain dain fungsinyai dailaim keluairgai. Penyebaibnyai 

kairenai sailaih saitu paisaingainnyai istri aitaiu suaimi meninggail duniai aitaiu berceraii. 

Mendidik, menaifkaihi, dain menjaigai ainaik maiu tidaik maiu menjaidi tainggung jaiwaib 

seoraing single perent, kairenai setiaip keluairgai mengiginkain keluairgai yaing kokoh 

dain utuh, naimun terkaidaing aipai yaing diinginkain seseoraing tidaik selailu sesuaii 

dengain yaing ditaikdirkain. 

Berdaisairkain beberaipai pendaipait di aitais, maikai daipait disimpulkain baihwai 

keluairgai oraing tuai tunggail (single pairent) aidailaih keluairgai oraing tuai tunggail 

yaing terdiri dairi saitu oraing tuai dailaim mengaisuh, membesairkain, dain mendidik 

ainaik-ainaik 

2. Faiktor Penyebaib Oraing Tuai Tunggail (Single Pairent) 

Secairai umum, beberaipai faiktor yaing menjaidikain seseoraing menyaindaing 

gelair single pairent, aidailaih sebaigaii berikut: 

 
33 Windi Ari Astuti, Peranan Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam Mendidik 

Akhlak Anak di Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan IAIN, 2020), hal. 8. 
34 Syairful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga, 

(sebuah Perspektif dalam Pendidikan Islam), (Jakarta: PT. Gramedia, Cet.I, 2019), hal. 17. 
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a. Perceraiiain 

Perceraiiain merupaikain sailaih saitu bentuk maisailaih sosiail yaing aidai di 

maisyairaikait yaing dipaindaing tidaik sejailain dengain tujuain perkaiwinain, perceraiiain 

bukain hail yaing direncainaikain, melaiinkain perceraiiain itu daipait terjaidi paidai 

siaipaipun. Beberaipai faiktor penyebaib perceraiiain, diaintairainyai kairenai faiktor 

ekonomi, tainggung jaiwaib, gaingguain dairi pihaik ketigai, dain kehairmonisain.35 

Perceraiiain merupaikain baigiain dairi dinaimikai rumaih tainggai. AIdainyai perceraiiain 

kairenai suaitu perkaiwinain, meskipun tujuain perkaiwinain dilaikukain itu bukain untuk 

berceraii, tetaipi perceraiiain itu qaidairullaih, meskipun terdaipait penyebaib yaing 

berbedai-bedai. Perceraiiain disebaibkain oleh kemaitiain sailaih saitunyai suaimi aitaiu 

istri, daipait jugai kairenai rumaih tainggai sudaih tidaik aidai kecocokain laigi dain 

pertengkairain selailu menghisaisi rumaih tainggai, baihkain berceraii kairenai sailaih saitu 

dairi suaimi aitaiu istrinyai sudaih tidaik laigi fungsionail secairai biologis. 

Mengenaii pengairuh rumaih tainggai yaing pecaih paidai hubungain keluairgai 

aidailaih rumaih tainggai yaing pecaih kairenai perceraiiain daipait lebih merusaik ainaik 

dain hubungain keluairgai dairipaidai rumaih tainggai yaing pecaih kairenai kemaitiain. 

Terdaipait duai ailaisain untuk hail ini. Pertaimai, periode penyesuaiiain terhaidaip 

perceraiiain lebih laimai dain sulit baigi ainaik dairipaidai periode penyesuaiiain yaing 

menyertaii kemaitiain oraing tuai. 

Kebainyaikain ainaik melailui limai taihaip dailaim penyesuaiiain ini, yaiitu: 

penolaikain terhaidaip perceraiiain, kemairaihain yaing ditujukain paidai merekai yaing 

terlibait dailaim situaisi tersebut, taiwair menaiwair dailaim usaihai mempersaitukain 

 
35 Harjianto Roudhotul Jannah, Identifikasi Faktor Penyebab Perceraian Sebagai Dasar 

Konsep Pendidikan Pranikah di Kabupaten Bayuwangi, Jurnal Ilmiah Universitas Batang hari 

Jambi, vol. 19 no. 1 (Februari 2019), hal. 35. 
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oraing tuai, depresi dain aikhirnyai penerimaiain perceraiiain. Keduai, perpisaihain yaing 

disebaibkain perceraiiain itu serius, sebaib merekai cenderung membuait ainaik berbedai 

dailaim maitai kelompok temain sebaiyai. Jikai ainaik ditainyai dimainai oraing tuainyai 

aitaiu mengaipai merekai mempunyaii oraing tuai bairu sebaigaii penggainti oraing tuai 

yaing tidaik aidai, merekai menjaidi serbai sailaih dain meraisai mailu. Di saimping itu, 

ainaik mungkin meraisai bersailaih jikai menikmaiti waiktu bersaimai oraing tuai yaing 

tidaik aidai aitaiu jikai merekai lebih sukai tinggail dengain oraing tuai yaing tidaik aidai 

dairipaidai tinggail dengain oraing tuai yaing mengaisuh merekai. 

b. Kemaitiain 

Pengairuh rumaih tainggai yaing pecaih kairenai sebaib kemaitiain paidai hubungain 

keluairgai yaing disebaibkain oleh kemaitiain dain ainaik menyaidairi baihwai oraing tuai 

merekai tidaik aikain pernaih kembaili laigi, merekai aikain bersedih haiti dain 

mengailihkain kaisih saiyaing merekai paidai oraing tuai yaing maisih aidai. AInaik aikain 

tenggelaim dailaim kesedihain dain maisailaih praiktis yaing ditimbulkain dailaim rumaih 

tainggai yaing tidaik lengkaip laigi, ainaik meraisai ditolaik dain tidaik diinginkain. Hail ini 

aikain menimbulkain ketidaiksenaingain yaing saingait membaihaiyaikain hubungain 

keluairgai. 

Kemaitiain aidailaih sailaih saitu taikdir yaing tidaik daipait dihindairi dailaim 

kehidupain. Kemaitiain di definisikain sebaigaii berhentinyai semuai fungsi vitail tubuh 

seperti detaik jaintung, otaik (yaiitu baitaing otaik), dain pernaipaisain. Kemaitiain selailu 

meninggailkain kesedihain yaing mendailaim kehilaingain seseoraing saingait penting 

dailaim kehidupain, aipailaigi jikai oraing tersebut aidailaih paisaingain hidup. Kehilaingain 

seseoraing yaing dicintaii aikain menyebaibkain individu meraisaikain saikit yaing begitu 
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dailaim baihkain frustaisi dain stress. Hail ini tentunyai membutuhkain waiktu yaing 

cukup laimai untuk kembaili normail. 

Oraing tuai tunggail (single pairent) yaing disebaibkain oleh kemaitiain sailaih 

saitu oraing tuai aikain menimbulkain krisis yaing dihaidaipi ainggotai keluairgai. Paidai 

aiwail maisai hidup kehilaingain ibu jaiuh lebih merusaik dairi paidai kehilaingain aiyaih, 

kairenai ibu aidailaih sosok pengaisuh yaing baiik dain pailing mengerti aikain segailai hail 

dain aipaipun yaing dibutuhkain ainaik, kaisih saiyaing dain perhaitiain yaing diberikain 

oleh ibu taikkain pernaih tergaintikain, maikai dairi itu sosok saing ibu saingaitlaih 

berperain penting dailaim suaitu keluairgai. 

Paidai aiwail maisai hidup ainaik aikain kehilaingain ibu jaiuh lebih merusaik dairi 

paidai kehilaingain aiyaih. AIlaisainnyai kairenai pengaisuhain ainaik kecil hairus diailihkain 

kesainaik saiudairai aitaiu pembaintu rumaih tainggai yaing menggunaikain cairai mendidik 

ainaik yaing berbedai dairi yaing digunaikain ibu merekai, jairaing daipait memberikain 

ainaik kaisih saiyaing penuh dain perhaitiain yaing sebelumnyai diperoleh dairi ibunyai. 

Naimun tidaik dipungkiri kehilaingain sosok seoraing aiyaih pun saingait membuait 

ainaik terpukul dain saikit haiti kairenai baigi seoraing ainaik aiyaih aidailaih seoraing 

motivaitor, sosok pemberaini, kuait, paihlaiwain, painutain, dain pekerjai kerais. 

3. Daimpaik Polai AIsuh Oraing Tuai Tunggail (Single Pairent) 

Menurut Miftaihkhuddin dain Rony kairaikteristik gaiyai pengaisuhain oleh 

oraing tuai tunggail (single pairent) terhaidaip ainaik yaiitu memberikain kebebaisain, 

naimun jugai bertainggung jaiwaib, menyailaihkain ainaik secairai haibis-haibisain (seolaih 

menjaidi pelaimpiaisain) ketikai merekai melaikukain kesailaihain, memberikain baitaisain 

secairai kaiku mengenaii aipai saijai yaing boleh dain aipai saijai yaing tidaik boleh 
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dilaikukain.36 Kairaikteristik oraing tuai tunggail (single pairent) dailaim mendidik dain 

mengaisuh ainaik itu lebih mengairaih aidainyai tekainain naimun membebaiskain dengain 

airtiain oraing tuai memberikain kebebaisain kepaidai ainaik dengain cairai menekainkain 

dain aidainyai raisai tainggung jaiwaib yaing diberikain kepaidai ainaik. 

Polai aisuh aidailaih bentuk-bentuk pengaisuhain yaing digunaikain oleh oraing tuai 

dailaim mendidik dain membimbing ainaik-ainaiknyai. Mengingait stereotype yaing 

berkembaing dailaim maisyairaikait menunjukkain baihwai ketidaik-percaiyaiain 

maisyairaikait paidai keberhaisilain polai aisuh dailaim keluairgai single pairent cukup 

tinggi. Paisailnyai, maisyairaikait maisih mengainggaip baihwai keluairgai single pairent 

sebaigaii bentuk keluairgai yaing laibil. AIpailaigi ketikai memaindaing sebuaih keluairgai 

yaing tidaik utuh dikairenaikain sebaib perceraiiain. Ketidaiklengkaipain struktur 

keluairgai tersebut sering dikaiitkain dengain keraipuhain ekonomi, sosiail, maiupun 

psikologi. Baihkain aidai sebaigiain maisyairaikait yaing menghubungkain kelaibilain 

baingunain keluairgai single pairent dengain kenaikailain ainaik dain remaijai, maiupun 

perilaiku menyimpaing laiinnyai.  

Stereotype yaing laizim dipertimbaingkain untuk menjelaiskain tentaing daimpaik 

dairi polai aisuh single pairent, berkenaiain dengain kuailitais proses sosiailisaisi. 

Sosiailisaisi ainaik dailaim keluairgai single pairent paidai maisyairaikait diainggaip tidaik 

aikain lebih baiik dairi paidai proses sosiailisaisi ainaik yaing dilaikukain dailaim sebuaih 

keluairgai yaing utuh. Kairenai maisyairaikait berainggaipain baihwai ainaik yaing 

dibesairkain dailaim keluairgai yaing lengkaip lebih baiik dairipaidai ainaik yaing 

dibesairkain oleh keluairgai yaing tidaik lengkaip.37 Sailaih saitu dairi sekiain bainyaik 

 
36 Miftakhuddin, Rony Harianto, Anakku Belahan Jiwaku Pola Asuh Yang Tepat Untuk 

Membentuk Psikis Anak, (Jawa Barat: CV Jejak, Anggota IKAPI, 2020), hal. 149. 
37 T.O Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

1999), hal. 30. 
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cairai sosiailisaisi ainaik aidailaih melailui pemberiain model. Sikaip oraing tuai sebaigaii 

model dailaim proses sosiailisaisi ainaik sedikit bainyaik aikain ditiru aitaiu 

mempengairuhi sikaip dain perilaiku ainaik. Dairi situlaih perkembaingain    

kepribaidiain ainaik aikain terbentuk. Sosiailisaisi aikain menemui haimbaitain jikai model 

tidaik aidai, dain bilai ainaik hairus mengaindailkain diri paidai model laiin yaing 

disaiksikain dailaim keluairgai laiin.38 

Dairi uraiiain tersebut, peneliti menyimpulkain baihwai jikai dailaim sebuaih 

keluairgai tidaik terdaipait sailaih saitu model sosiailisaisi seperti di aitais, aipaikaih proses 

sosiailisaisi tersebut aikain berhaisil, dailaim airti aipaikaih perilaiku ainaik dibentuk 

dailaim keluairgai yaing tidaik lengkaip baingunain strukturnyai aikain saimai seperti 

hailnyai ainaik yaing dibesairkain di dailaim keluairgai yaing utuh. Paidaihail model aikain 

saingait berpengairuh dailaim pembentukain polai tingkaih laiku ainaik. 

4. Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi polai aisuh oraing tuai 

Dailaim setiaip keluairgai, terutaimai oraing tuai memiliki normai dain ailaisain 

tertentu dailaim meneraipkain polai aisuh kepaidai ainaik-ainaik. Menurut Mussen, aidai 

beberaipai faiktor yaing mempengairuhi polai aisuh oraing tuai yaiitu:39 

a. Lingkungain 

Lingkungain tempait tinggail aikain mempengairuhi cairai oraing tuai dailaim 

meneraipkain polai aisuh. Hail ini daipait dilihait jikai suaitu keluairgai yaing tinggail di 

kotai besair, kemungkinain oraing tuai aikain bainyaik mengontrol ainaik kairenai meraisai 

khaiwaitir, misail: melairaing ainaik pergi kemainai-mainai sendiri. Sedaingkain keluairgai 

yaing tinggail di pedesaiain, kemungkinain oraing tuai tidaik begitu khaiwaitir ainaiknyai 

 
 
38 Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, “Sociology,” dalam Aminudin Ramdan dan Tita 

Sobari, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 281. 

 
39 Mussen, Perkembangan dan kepribadian anak, (Jakarta: Arcan, 1994), hal. 392. 
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pergi sendiriain. Maisyairaikait aidailaih lingkungain tempait tinggail ainaik. Merekai jugai 

termaisuk temain-temain ainaik di luair sekolaih. Kondisi oraing-oraing di desai aitaiu di 

kotai tempait tinggail iai jugai turut mempengairuhi perkembaingain jiwainyai. 

b. Budaiyai 

Budaiyai di lingkungain tempait tinggail keluairgai menetaip aikain 

mempengairuhi polai aisuh oraing tuai. Hail ini daipait dilihait dairi pendaipait Bunruws 

yaing menyaitaikain baihwai bainyaik oraing tuai di AImerikai Serikait yaing 

memperkenainkain ainaik-ainaiknyai untuk mempertainyaikain tindaikain oraing tuai dain 

mengaimbil baigiain dailaim airgumentaisi tentaing aiturain dain staindair morail. Di 

Meksiko, perilaiku seperti ini diainggaip tidaik sopain dain tidaik paidai tempaitnyai. 

c. Staitus Ekonomi 

Staitus sosiail aikain mempengairuhi polai aisuh oraing tuai. Keluairgai dairi kelais 

sosiail yaing berbedai, tentu jugai mempunyaii paindaingain yaing berbedai pulai 

baigaiimainai cairai meneraipkain polai aisuh yaing tepait dain daipait diterimai baigi 

maising-maising ainggotai keluairgai. 

d. Kepribaidiain Oraing Tuai 

Setiaip oraing berbedai dailaim tingkait energi, kesaibairain, intelegensi, sikaip 

dain kemaitaingainnyai. Kairaikteristik tersebut aikain mempengairuhi kemaimpuain 

oraing tuai untuk memenuhi tuntutain perain sebaigaii oraing tuai dain baigaiimainai 

tingkait sensifitais oraing tuai terhaidaip kebutuhain ainaik-ainaiknyai. Dailaim mengaisuh 

ainaik, oraing tuai bukain hainyai maimpu mengkomunikaisikain faiktai, gaigaisain dain 

pengetaihuain saijai, melaiinkain membaintu menumbuhkembaingkain kepribaidiain 

ainaik. Pendaipait tersebut merujuk paidai teori humainistik yaing menitik beraitkain 

pendidikain bertumpu paidai pesertai didik, airtinyai ainaik perlu mendaipait perhaitiain 
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dailaim membaingun sistem pendidikain. AIpaibilai ainaik telaih menunjukkain gejailai-

gejailai yaing kuraing baiik,berairti merekai sudaih tidaik menunjukkain niait belaijair 

yaing sesungguhnyai. Kailaiu gejailai ini dibiairkain terus aikain menjaidi maisailaih 

didailaim mencaipaii keberhaisilain belaijairnyai. 

C. Daimpaik Oraing Tuai Single Pairent Terhaidaip Kairaikter AInaik 

Daimpaik menjaidi oraing tuai tunggail (single pairent) dailaim mendidik 

kairaikter ainaik bisai saingait kompleks dain bervairiaisi tergaintung paidai kondisi 

sosiail-ekonomi dain emosionail yaing dihaidaipi oleh keluairgai tersebut. Sailaih saitu 

daimpaik utaimai yaing sering terlihait aidailaih ketidaik seimbaingain dailaim pembaigiain 

perain. Dailaim keluairgai dengain saitu oraing tuai, terutaimai yaing bekerjai, waiktu yaing 

tersediai untuk mendidik ainaik menjaidi terbaitais. Oraing tuai tunggail (single pairent) 

sering kaili hairus mengaitaisi taintaingain aintairai memenuhi kebutuhain ekonomi 

keluairgai dain memberikain perhaitiain yaing cukup untuk perkembaingain kairaikter 

ainaik. Hail ini daipait mempengairuhi kuailitais pengaisuhain, seperti kemaimpuain 

untuk mengaijairkain nilaii-nilaii morail, disiplin, dain empaiti. 

Keluairgai dengain oraing tuai tunggail, faiktor keutuhain keluairgainyai sudaih 

tidaik terpenuhi. Keutuhain keluairgai aidailaih keutuhain dailaim struktur keluairgai 

yaiitu aiyaih, ibu, dain ainaik. AInaik aikain kehilaingain sailaih saitu figur oraing tuai. 

Menjaidi oraing tuai tunggail perempuain tidaiklaih mudaih. Maisailaih-maisailaih umum 

yaing di haidaipi oraing tuai tunggail aidailaih stress, role overloaid, kemiskinain, 

staindair kehidupain yaing menurun, kesendiriain dain isolaisi, paindaingain negaitive 
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maisyairaikait, peraisaiain menjaidi bebain baigi oraing laiin, dain kesulitain dailaim 

pengaisuhain ainaik.40 

Paidai aiwail maisai hidup ainaik, kehilaingain ibu jaiuh lebih merusaik dairi paidai 

kehilaingain aiyaih. AIlaisainnyai iailaih baihwai pengaisuhain ainaik kecil dailaim hail ini 

hairus diailihkain kesainaik saiudairai aitaiu pembaintu rumaih tainggai yaing 

menggunaikain cairai mendidik ainaik yaing mungkin berbedai dairi yaing digunaikain 

ibu merekai, jairaing daipait memberi ainaik perhaitiain dain kaisih saiyaing yaing 

sebelumnyai iai peroleh dairi ibunyai. Dengain bertaimbaihnyai usiai, kehilaingain aiyaih 

sering lebih serius dairi paidai kehilaingain ibu, terutaimai baigi ainaik laiki-laiki. Ibu 

hairus bekerjai dain bebain gaindai dirumaih dain pekerjaiain diluair, ibu mungkin 

kekuraingain waiktu aitaiu tenaigai untuk mengaisuh ainaik sesuaii kebutuhain merekai. 

AIkibaitnyai merekai meraisai diaibaiikain dain meraisai benci. Jikai ibu tidaik 

memberikain hiburain dain laimbing staitus seperti yaing diperoleh temain sebaiyai 

maikai peraisaiain tidaik senaing ainaik aikain meningkait. Baigi ainaik laiki-laiki yaing lebih 

besair, kehilaingain aiyaih berairti baihwai merekai tidaik mempunyaii sumber 

identifikaisi sebaigaiimainai temain merekai dain merekai tidaik senaing tunduk paidai 

wainitai dirumaih saimai hailnyai di sekolaih.41 

Selaiin berdaimpaik paidai oraing tuai, ainaik yaing hidup dengain oraing tuai 

tunggail jugai aikain meraisaikain daimpaiknyai seperti: 

1. Paidai oraing tuai tunggail yaing sehairi-hairi hairus mengurus rumaih tainggai 

dengain sendiri maikai aikain meningkaitkain resiko mengailaimi kelelaihain, 

stress, kuraing gizi sehinggai meningkaitkain aingkai kesaikitain. 

 
40 Astir ayu Kamasitoh, dkk. Studi kasus dampak menjadi orang tua tunggal perempuan 

usia remaja akhr,  
41 Dedy Siswanto, Anak Di Persimpangan Perceraian (Menilik Pola Asuh Anak Korban 

Perceraian), (Surabaya: Airlangga University Press, 2020) hal.32. 
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2. Paidai ainaik yaing hidup dengain oraing tuai tunggail aikain tergainggu 

psikologisnyai kairenai hainyai memperoleh saitu kaisih saiyaing dairi oraing 

tuainyai, dain daipait meraisai kuraing percaiyai diri paidai temain yaing mempunyaii 

oraing tuai lengkaip.42 

3. Tidaik daipait melaiksainaikain fungsi sosiailnyai dengain baiik sehinggai ainaik 

kuraing daipait berinteraiksi dengain lingkungain, menjaidi minder dain menairik 

diri. 

4. Paidai ainaik single pairent dengain ekonomi rendaih, biaisainyai nutrisi tidaik 

seimbaing sehinggai menyebaibkain pertumbuhain dain perkembaingain 

tergainggu. 

5. Single pairent kuraing daipait menainaimkain aidait istiaidait dain murung dailaim 

keluairgai, sehinggai ainaik kuraing daipait bersopain saintun dain tidaik 

meneruskain budaiyai keluairgai.43 

6. Perubaihain perilaiku ainaik. 

7. Perempuain meraisai terkucil. 

8. Psikologi ainaik tergainggu. 

Tidaik biais di hindairi, ainaik aikain mengailaimi daimpaik psikologis yaing aikain 

memengairuhi terhaidaip perilaikunyai dirumaih, sekolaih, dain maisyairaikait. Jaidi kunci 

mendidik ainaik oleh ibu single pairent aidailaih dengain selailu bersikaip bijaiksainai 

dailaim menjailainkain perain gaindainyai, menumbuhkain kepercaiyaiain dirinyai dain 

meningkaitkain raisai nyaimain merupaikain tugais utaimai.44 

 
42 Anieq mumthi’ah Al Kautsar, dkk. Kesehatan perempuan dan keluarga berencana, 

(Aceh: yayasan penerbit Muhammad Zaini, 2021). Hal. 72 
43 Maryati, Asuhan Kebidanan Pada Perempuan Dan Anak Kelompok Rentan, (Surabaya: 

Scopindo Media Pustaka, 2023). Hal. 137. 
44 Erina chusnulita, The Power Of Single Mom, (Jakarta: PT. Gramedia, 2017). Hal. 120 
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Naimun, meskipun taintaingain besair, oraing tuai tunggail (single pairent) jugai 

daipait memberikain daimpaik positif dailaim membentuk kairaikter ainaik. AInaik yaing 

dibesairkain oleh oraing tuai tunggail (single pairent) cenderung belaijair untuk lebih 

maindiri dain bertainggung jaiwaib sejaik usiai dini. Merekai sering terpaiksai untuk 

beraidaiptaisi dengain keaidaiain yaing lebih fleksibel dain mungkin lebih memaihaimi 

nilaii kerjai kerais sertai pengorbainain. Dailaim beberaipai kaisus, ainaik-ainaik ini bisai 

lebih empaitik, terutaimai jikai oraing tuai tunggail (single pairent) maimpu 

membimbing merekai dengain cairai yaing mendukung dain penuh kaisih. 

Selaiin itu, polai pengaisuhain dairi oraing tuai tunggail (single pairent) daipait 

membentuk kairaikter ainaik dailaim hail ketaihainain emosionail. Ketikai oraing tuai 

tunggail (single pairent) mengelolai stres dain taintaingain kehidupain sehairi-hairi 

dengain bijaiksainai, ainaik aikain belaijair baigaiimainai menghaidaipi kesulitain dailaim 

hidup. Sebailiknyai, jikai oraing tuai tidaik daipait mengelolai emosi merekai dengain 

baiik, hail ini daipait menurunkain raisai percaiyai diri ainaik aitaiu mempengairuhi cairai 

merekai mengelolai konflik dain tekainain. Oleh kairenai itu, keberhaisilain dailaim 

mendidik kairaikter ainaik oleh oraing tuai tunggail (single pairent) saingait bergaintung 

paidai keteraimpilain oraing tuai dailaim mengelolai perain merekai, baiik sebaigaii 

penyediai maiupun sebaigaii pendidik yaing memberikain telaidain yaing baiik. 

Pentingnyai dukungain sosiail jugai tidaik bisai diaibaiikain dailaim pengaisuhain 

ainaik oleh oraing tuai tunggail (single pairent). Kehaidirain keluairgai besair, temain 

dekait, aitaiu komunitais yaing mendukung daipait membaintu menguraingi bebain 

single pairent, sertai memberikain kesempaitain kepaidai ainaik untuk belaijair dairi 

berbaigaii oraing dewaisai yaing daipait menjaidi telaidain. Dengain aidainyai dukungain 

yaing baiik, oraing tuai tunggail (single pairent) daipait lebih fokus paidai pembentukain 
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kairaikter ainaik yaing sehait, seperti kejujurain, raisai tainggung jaiwaib, dain 

kemaimpuain berinteraiksi dengain oraing laiin secairai positif. 

D. Pendidikain Kairaikter AInaik 

Menurut H. Maingun Budiyainto, berpendaipait baihwai pendidikain aidailaih 

mempersiaipkain dain menumbuhkain pesertai didik aitaiu individu mainusiai yaing 

prosesnyai berlaingsung secairai terus menerus sejaik iai laihir saimpaii iai meninggail 

duniai.45 AIspek yaing dipersiaipkain dain ditumbuhkain itu meliputi aispek baidainnyai, 

aikailnyai, dain rohaini sebaigaii suaitu kesaituain tainpai mengesaimpingkain sailaih saitu 

aispek dain melebihkain aispek yaing laiin. Persiaipain dain pertumbuhain itu diairaihkain 

aigair iai menjaidi mainusiai yaing berdaiyai gunai baigi dirinyai sendiri dain baigi 

maisyairaikait sertai daipait memperoleh suaitu kehidupain yaing sempurnai. Selaiin itu, 

pengertiain pendidikain aidailaih seluruh aiktivitais aitaiu upaiyai secairai saidair yaing 

dilaikukain oleh pendidik kepaidai pesertai didik terhaidaip semuai aispek 

perkembaingain kepribaidiain, baiik jaismaini dain rohaini, secairai formail aitaiu informail 

dain nonformail yaing berjailain terus menerus untuk mencaipaii kebaihaigiaiain dain 

nilaii yaing tinggi. Pendidikain sebaigaii bimbingain aitaiu didikain secairai saidair oleh 

pendidik terhaidaip perkembaingain pesertai didik baiik jaismaini maiupun rohaininyai 

untuk menuju terbentuknyai kepribaidiaiain yaing utaimai.  

Dairi uraiiain di aitais, daipait disimpulkain pengertiain pendidikain secairai luais 

dain sempit, yaiitu: pendidikain secairai luais yaing mainai pendidikain berlaiku untuk 

semuai oraing dain daipait dilaikukain oleh semuai oraing baihkain lingkungain, 

sedaingkain pendidikain secairai sempit yaiitu yaing mengkhususkain pendidikain 

 
45 H. Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2010), hal. 

7-8. 
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hainyai untuk ainaik dain hainyai dilaikukain oleh lembaigai aitaiu institusi khusus dailaim 

raingkai mengaintairkain kepaidai maisai kedewaisaiain. Naimun, dairi perbedaiain tersebut 

aidai kesaimaiain tujuain yaiitu untuk mencaipaii kebaihaigiaiain dain nilaii yaing tinggi. 

1. Indikaitor kairaikter 

Idikaitor kairaikter merujuk paidai ciri-ciri aitaiu sifait yaing daipait mengaimbairkain aitaiu 

menunjukkain kairaikter seseoraing. Kairaikter ini sering kaili dailaim berbaigaii 

konteks, seperti psikologi, pendidikain aitaiu evailuaisi pribaidi. Beberaipai indikaitor 

kairaikter yaing umum di gunaikain aintairai laiin: 

a. Integritais; memiliki prinsip morail yaing tinggi dain konsisten dailaim 

bertindaik, meskipun tidaik aidai yaing melihait. 

b. Kejujurain; tindaikain dain perkaitaiain yaing sesuaii dengain kebenairain dain 

traispairainsi. 

c. Tainggung jaiwaib; kemaimpuain untuk mengaikui dain menerimai aikibait dairi 

tindaikain yaing dilaikukain. 

d. Empaiti; kemaimpuain untuk memaihaimi dain meraisaikain aipai yaing 

diraisaikain oraing laiin. 

e. Kerjai kerais; dedikaisih dain kesungguhain dailaim mencaipaii tujuain. 

f. Kedisiplinain; kepaituhain terhaidaip aiturain, jaidwail, dain rencainai yaing telaih 

di tentukain. 

g. Kretivitais; kemaimpuain untuk menciptaikain solusi bairu. 

h. Kepemimpinain; kemaimpuain untuk memimpin , memberi airaihain, dain 

menginspiraisi oraing laiin. 

i. Kerjaisaimai; kemaimpuain untuk bekerjai dengain oraing laiin dailaim tim 
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j. Ketekunain; kemaimpuain untuk terus berusaihai meskipun menghaidaipi 

haimbaitain. 

Elfindri dkk, mengklaisifikaisikain kairaikter paidai empait baigiain; kairaikter 

lemaih, kairaikter kuait, kairaikter jelek, dain kairaikter baiik. Maising-maising daipait 

dilihait dengain indikaitor kairaikter sebaigaii berikut: 

a. Kairaikter lemaih daipait ditemukain seperti; penaikut, tidaik beraini mengaimbil 

resiko, pemailais cepait kailaih, dain beberaipai jenis laiinnyai. 

b. Kairaikter kuait daipait di temukain seperti; taingguh, ulet, mempunyaii daiyai 

juaing yaing kuait sertai paintaing mengailaih. 

c. Kairaikter jelek, misailnyai; licik, egois, seraikaih, sombong, tinggi haiti, 

paimer, sukai aimbil mukai, dain sebaigaiinyai. 

d. Kairaikter baiik, misailnyai; jujur, terpercaiyai, rendaih haiti, aimainaih dain 

sebaigaiinyai.46 

Istilaih kairaikter yaing dailaim baihaisai Inggris chairaicter beraisail dairi istilaih 

Yunaini, chairaicter yaing berairti membuait taijaim aitaiu membuait dailaim.47 Kairaikter 

jugai daipait berairti mengukir. Sifait utaimai ukirain aidailaih melekait kuait di aitais 

bendai yaing diukir. kairenai itu, daipait dilepaiskain dairi konteks sosiail budaiyai kairenai 

kairaikter terbentuk dailaim lingkungain sosiail budaiyai tertentu. Menurut Kaimus 

Besair Baihaisai Indonesiai (KBBI), kairaikter aidailaih sifait-sifait kejiwaiain, aikhlaik, 

aitaiu budi pekerti yaing membedaikain seseoraing dairi yaing laiin.48 Jaidi, bisai 

dikaitaikain kairaikter aidailaih nilaii-nilaii yaing unik baiik yaing aidai dailaim diri dain 

 
46 Laily, Pendidikan Karakter Untuk Perguruan Tinggi, (t.t; Guepedia,2021), hal. 98. 
47 John M. Echols, Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2006), 

hal. 56. 
48 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2011), hal. 623. 
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terwujudkain dailaim perilaiku. Kairaikter seseoraing terbentuk kairenai kebiaisaiain 

yaing dilaikukain, sikaip yaing diaimbil dailaim menainggaipi keaidaiain, dain kaitai-kaitai 

yaing diucaipkain kepaidai oraing laiin. Kairaikter ini paidai aikhirnyai menjaidi sesuaitu 

yaing menempel paidai seseoraing dain sering oraing yaing bersaingkutain tidaik 

menyaidairi kairaikternyai. Oraing laiin biaisainyai lebih mudaih untuk menilaii kairaikter 

seseoraing. 

Syaimsul Kurniaiwain mengutip pendaipait Suyainto mendefinisikain kairaikter 

sebaigaii cairai berpikir dain berperilaiku yaing menjaidi ciri khais tiaip individu untuk 

hidup dain bekerjai saimai, baiik dailaim lingkup keluairgai, maisyairaikait, baingsai , dain 

Negairai. Individu yaing berkairaikter baiik aidailaih individu yaing bisai membuait 

keputusain dain siaip mempertainggung jaiwaibkain tiaip aikibait dairi keputusain yaing 

iai buait.  

Menurut Simon Philips dailaim buku Refleksi Kairaikter Baingsai yaing dikutip 

oleh Sumairno, menjelaiskain pengertiain kairaikter aidailaih kumpulain taitai nilaii yaing 

menuju paidai suaitu sistem yaing melaindaisi pemikirain, sikaip, dain perilaiku yaing 

ditaimpilkain.49 Muhaijir Syairif mengutip pendaipait Thimoty Prainai yaing 

menjelaiskain tentaing kairaikter aidailaih sifait kejiwaiain, aikhlaik aitaiu budi pekerti 

yaing menjaidi ciri khais seseoraing aitaiu sekelompok oraing.50 Kairaikter sebaigaii sifait 

mainusiai paidai umumnyai dimainai mainusiai mempunyaii bainyaik sifait yaing 

tergaintung dairi faiktor kehidupainnyai sendiri. 

Dairi uraiiain beberaipai pendaipait di aitais, daipait disimpulkain baihwai kairaikter 

aidailaih kepribaidiain yaing menjaidi tipikail yaing dimiliki oleh seseoraing yaing 

 
49 Sumarno, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter 

Peserta Didik, Jurnal Al Lubab, Vol. 1, No. 1, (t.b., 2016), hal. 122. 
50 Muhajir Syarif, Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Bangsa, 

(Tesis MA, IAIN Raden Fatah, Palembang, 2012), hal. 6. 
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melekait paidai diri seseoraing tersebut. Kairaikter merupaikain ciri-ciri aitaiu taindai 

khusus yaing dimiliki seseoraing untuk membedaikain oraing yaing saitu dengain yaing 

laiinnyai. 

AIdaipun istilaih yaing berkaiitain dengain tingkaih laiku, taibiait, peraingaii 

mainusiai di aintairainyai: 

a. AIkhlaik 

 Secairai etimologi, kaitai aikhlaiq beraisail dairi baihaisai AIraib yaing merupaikain 

jaimaik dairi kaitai khuluq, yaing berairti aidait kebiaisaiain, peraingaii, taibiait, dain 

muru’aih. Dengain demikiain, secairai etimologi, aikhlaik daipait diairtikain sebaigaii 

budi pekerti, waitaik, taibiait.  

 Sedaingkain secairai terminologi menurut imaim AIl-Ghaizaili yaing di kutip oleh 

Saimsul Munir AImin baihwai aikhlaik aidailaih haiy’ait aitaiu sifait yaing tertainaim dailaim 

jiwai yaing dairi paidainyai laihir perbuaitain-perbuaitain yaing spontain tainpai 

memerlukain pertimbaingain dain pemikirain. Maikai jikai sifait tersebut melaihirkain 

suaitu tindaikain yaing terpuji menurut ketentuain aikail dain normai aigaimai iai 

dinaimaikain aikhlaik yaing baiik tetaipi jikai iai menibulkain tindaikain yaing jaihait, maikai 

iai dinaimaikain aikhlaik yaing buruk.51  

 Dailaim aijairain aigaimai islaim, bainyaik sekaili aiyait dailaim ail-qur’ain dain haidis 

naibi yaing berbicairai tentaing aikhlaik, sebaigaii mainai aillaih berfirmain dailaim suraih 

ail- aihzaib   : 21 

 َ خِرَ وَذَكَرَ اللّٰه َ وَالْيَوْمَ الْْٰ مَنْ كَانَ يرَْجُوا اللّٰه ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ ل ِ   كَثيِْرًا  لقََدْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه

 
51 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, ( Jakarta: Amzah, 2016), Hal.3 
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AIrtinyai: “sesungguhnyai telaih aidai paidai (diri) Raisulullaih itu suri telaidain yaing 

baiik baigimu (yaiitu)baigi oraing yaing menghairaip (raihmait) AIllaih dain 

(kedaitaingain) hairi kiaimait dain diai bainyaik menyebut AIllaih. 

 Dailaim aiyait ini, AIllaih menjelaiskain baihwai Naibi Muhaimmaid SAIW aidailaih 

contoh terbaiik dailaim segailai aispek kehidupain, seperti aikhlaik, ibaidaih, 

kepemimpinain, kesaibairain, dain sikaip dailaim menghaidaipi taintaingain, Semuai 

perilaiku Naibi laiyaik dijaidikain painutain oleh ummait islaim. Telaidain Naibi 

Muhaimmaid SAIW ini di tunjukkain untuk oraing-oraing yaing berhairaip kepaidai 

AIllaih, yaikin kepaidai raihmait, pertolongain, dain jainji AIllaih. Berimain kepaidai hairi 

kiaimait, meyaikini aidainyai kehidupain setelaih maiti dain hairi pembailaisain. Bainyaik 

mengigait AIllaih, selailu berzikir, berdoai dain melibaitkain AIllaih dailaim setiaip aispek 

kehidupain. AIrtinyai 

b. Etikai 

 Etikai beraisail dairi baihaisai yunaini “Ethos” dailaim bentuk tunggail yaing 

berairti kebiaisaiain. Etikai merupaikain duniainyai filsaifait, nilaii, dain morail yaing mainai 

etikai bersifait aibstraik dain berkenaiain dengain persoailain baiik dain buruk. Pengertiain 

ini menunjukkain baihwai, etikai iailaih teori tentaing perbuaitain mainusiai yaing di 

timbaing menurut baiik dain buruknyai, yaing jugai merupaikain paidai inti sairi aitaiu 

sifait dairi mainusiai: baiik dain buruk mainusiai.52 

c. Morail  

 Kaitai morail beraisail dairi baihaisai laitin mores, kaitai jaimaik dairi mos yaing 

berairti aidait aitaiu kebiaisaiain. Menurut Gilling yaing di kutip oleh Haisbi morail 

memiliki keterkaiitain dengain kepeduliain seseoraing dengain yaing laiinnyai. Morail 

 
52 Ahmad Nilnal Munachifdlil, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (Jawa Tengah: PT 

Nasya Expanding Management, 2022),Hal 68 
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tidaik hainyai berhubungain dengain tingkaih laiku, tetaipi jugai mengairaihkain 

seseoraing untuk daipait berbuait baiik kepaidai oraing laiin, morail jugai melibaitkain 

jailinain emosi, kognisi, dain tindaikain yaing tidaik daipait dipisaihkain.53 

d. AIdaib 

 Kaitai AIl-aidaib’ dailaim baihaisai AIraib berairti husnu ail-aikhlaiq’ dain fi’lu ail- 

maikairim yaing berairti budi pekerti yaing baiik dain perilaiku yaing terpuji. AIdaib 

jugai bermaiknai sopain saintun dain melaitih aitaiu mendidik jiwai sertai memperbaiiki 

aikhlaik. 

 Secairai istilaih aidaib aidailaih kepaindaiiain dain ketepaitain mengurusi segailai 

sesuaitu. Sebaigiain ulaimai yaing laiin berpendaipait baihwai aidaib aidailaih suaitu kaitai 

aitaiu ucaipain yaing mengumpulkain segailai perkairai kebaiikain didailaimnyai.54   

 Pendidikain kairaikter ainaik oleh seoraing single pairent memiliki taintaingain 

dain kesempaitain tersendiri. Sebaigaii oraing tuai tunggail, perain yaing diembain lebih 

kompleks kairenai hairus memenuhi kebutuhain fisik, emosionail, dain psikologis 

ainaik tainpai dukungain paisaingain. Dailaim konteks ini, pendidikain kairaikter menjaidi 

saingait penting kairenai daipait membentuk fondaisi yaing kuait baigi ainaik dailaim 

menghaidaipi taintaingain hidup. Seoraing single pairent hairus maimpu mengaijairkain 

nilaii-nilaii seperti kejujurain, raisai tainggung jaiwaib, empaiti, dain kedisiplinain 

melailui contoh nyaitai dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Taintaingain utaimai yaing dihaidaipi oleh single pairent aidailaih keterbaitaisain 

waiktu dain energi untuk berfokus paidai setiaip aispek perkembaingain ainaik. Naimun, 

hail ini tidaik berairti pendidikain kairaikter hairus teraibaiikain. Sebailiknyai, meskipun 

waiktu terbaitais, setiaip interaiksi dengain ainaik bisai dijaidikain kesempaitain untuk 

 
53 Hasbi, Pendidikan Agama Islam Era Modern,(Yogyakarta:Leutikaprio,2019),Hal.72 
54 Masykur, Berguru Adab Kepada Imam Malik, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), Hal.24 
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mengaijairkain nilaii-nilaii penting. Misailnyai, melailui percaikaipain yaing penuh 

perhaitiain, seoraing single pairent daipait mengaijairkain pentingnyai kerjai kerais, 

ketekunain, dain raisai hormait kepaidai oraing laiin. Setiaip keputusain dain tindaikain 

oraing tuai aikain menjaidi contoh nyaitai baigi ainaik, yaing paidai aikhirnyai aikain 

mempengairuhi cairai ainaik membaingun hubungain dengain duniai di sekitairnyai. 

Selaiin itu, single pairent jugai hairus memberikain perhaitiain ekstrai dailaim 

mendukung perkembaingain emosionail ainaik. AInaik yaing tumbuh dailaim keluairgai 

dengain saitu oraing tuai sering kaili meraisaikain kekosongain aitaiu kehilaingain yaing 

bisai mempengairuhi kepercaiyaiain diri dain raisai aimain merekai. Oleh kairenai itu, 

pendidikain kairaikter yaing melibaitkain pemaihaimain diri, pengelolaiain emosi, dain 

pengembaingain raisai percaiyai diri menjaidi aispek yaing saingait penting. Seoraing 

single pairent yaing maimpu memberikain raisai aimain, kaisih saiyaing, dain dukungain 

emosionail aikain membaintu ainaik meraisai dihairgaii dain memiliki laindaisain yaing 

kuait untuk tumbuh menjaidi pribaidi yaing baiik dain bertainggung jaiwaib. Secairai 

keseluruhain, pendidikain kairaikter yaing diberikain oleh single pairent daipait 

menjaidi modail utaimai baigi ainaik untuk tumbuh menjaidi individu yaing maindiri, 

berintegritais, dain penuh empaiti. Sebuaih keluairgai yaing penuh kaisih dain konsisten 

dailaim mengaijairkain nilaii-nilaii kebaiikain aikain memberi daimpaik positif yaing jaiuh 

lebih besair baigi perkembaingain kairaikter ainaik, meskipun dengain taintaingain yaing 

aidai. 
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BAIB III 

METODOLOGI PENELITIAIN 

A. Jenis Penelitiain 

Jenis penelitiain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih kuailitaitif. 

Penelitiain kuailitaitif aidailaih suaitu jenis penelitiain dengain metode kuailitaitif 

deskriptif. Penelitiain kuailitaitif aidailaih metode penelitiain yaing berupaiyai 

mengainailisis kehidupain sosiail dengain mengaidaikain kontaik secairai laingsung dairi 

sudut paindaing aitaiu interpretaisi individu dain dekait dengain oraing-oraing, situs 

sertai fenomenai yaing dipelaijairi dain pengailaimain pribaidi peneliti untuk mencairi 

penemuain dailaim konteks sosiail, histori, dain temporail. Menurut Sugiyono, 

metode penelitiain kuailitaitif aidailaih metode penelitiain yaing digunaikain untuk 

meneliti kondisi objek yaing ailaimiaih sehinggai peneliti sebaigaii instrumen kunci.1 

Dailaim penelitiain ini, penulis menggunaikain pendekaitain kuailitaitif dengain 

metode deskriptif ainailitis. Deskriptif ainailitis merupaikain metode yaing berfungsi 

untuk mendeskripsikain aitaiu memberi gaimbairain terhaidaip objek yaing diteliti 

melailui daitai yaing sudaih terkumpul. Penelitiain deskriptif ini jugai mengainailisis 

dain menyaijikain faiktai secairai sistemaitik sehinggai daipait lebih mudaih untuk 

dipaihaimi dain disimpulkain. Metode deskriptif ainailitis ini digunaikain peneliti 

untuk melaikukain pendeskripsiain dengain cairai menyelidiki, menemukain, mendaitai, 

menggaimbairkain, menjelaiskain, dain mendeskripsikain situaisi keaidaiain dengain 

nyaitai secairai baiik berdaisairkain daitai yaing diperoleh dairi observaisi dain 

waiwaincairai. Peneliti yaing melaikukain penelitiain terjun laingsung ke laipaingain 

secairai laingsung. Tujuain menggunaikain pendekaitain deskriptif kuailitaitif untuk 

 
1 Sudaryono, Metode Penelitian: Kuatitatif, Kualitatif, dan Mix Methode, (Cet. VI; 

Depok: Rajawali Pers, 2019), hal. 97. 
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mengumpulkain daitai-daitai berisi informaisi mengenaii polai aisuh oraing tuai single 

pairent dailaim mendidik kairaikter ainaik di Desai Kuailai Maikmur Kaibupaiten 

Simeulue. 

B. Sumber Daitai 

1. Daitai Primer 

Daitai primer aidailaih daitai yaing diperoleh aitaiu dikumpulkain oleh peneliti 

secairai laingsung dairi sumber daitainyai. Daitai primer disebut jugai sebaigaii daitai aisli 

aitaiu daitai bairu yaing memiliki sifait up to daite. Sumber daitai primer aidailaih sumber 

daitai yaing diperoleh secairai laingsung dairi objek penelitiain memberikain daitai dairi 

pengumpul daitai.2 Sumber daitai primer yaing diperoleh secairai laingsung 

dilaipaingain, meliputi daitai dain informaisi melailui waiwaincairai, yaiitu oraing tuai dain 

ainaik dengain cairai mewaiwaincairaii dain mengaimaiti aigair mendaipaitkain informaisi 

mengenaii polai aisuh oraing tuai single pairent dailaim mendidik kairaikter ainaik. Dairi 

sumber daitai ini, penulis berupaiyai memperoleh daitai tentaing polai aisuh oraing tuai 

single pairent dailaim mendidik kairaikter ainaik di Desai Kuailai Maikmur Kaibupaiten 

Simeulue. 

2. Daitai Sekunder 

Daitai sekunder merupaikain daitai yaing sudaih tersediai sehinggai kitai tinggail 

mencairi dain mengumpulkain.3 Jaidi, daitai sekunder aidailaih daitai yaing diperoleh dairi 

daitai yaing sudaih aidai dain mempunyaii hubungain maisailaih yaing diteliti yaiitu 

meliputi literaitur-literaitur yaing aidai. Dailaim penelitiain ini, peneliti memperoleh 

daitai sekunder dairi dokumen dain tokoh maisyairaikait yaing aidai di Desai Kuailai 

 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

hal. 193. 
3 Jhonatan sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Kualitatif, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006), hal. 123. 
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Maikmur Kaibupaiten Simeulue. Sumber daitai ini peneliti gunaikain sebaigaii 

pelengkaip dengain memaidukain dain mencocokkain dengain daitai yaing diperoleh 

dairi laipaingain. 

C. Lokaisi Penelitiain 

Penelitiain ini dilaikukain di Desai Kuailai Maikmur Kaibupaiten Simeulue. 

AIlaisain peneliti melaikukain penelitiain di Desai Kuailai Maikmur ditetaipkain aitais 

daisair pertimbaingain baihwai di desai tersebut belum pernaih dilaikukain penelitiain 

terkaiit permaisailaihain tersebut.  

D. Subjek dain Objek Penelitiain 

Subjek dailaim penelitiain yaiitu responden aitaiu informain yaing hendaik 

dimintaii informaisi aitaiu digaili daitainyai berkaiitain dengain penelitiain yaing sedaing 

dilaikukain.4 AIdaipun subjek dailaim penelitiain ini aidailaih jaindai yaing ditinggail ceraii 

maiti dain ceraii hidup di Desai Kuailai Maikmur Kaibupaiten Simeulue Sedaingkain 

informain penelitiain yaiitu subjek penelitiain yaing mainai dairi merekai daitai 

penelitiain daipait diperoleh, memiliki pengetaihuain luais dain mendailaim mengenaii 

permaisailaihain penelitiain, sehinggai memberikain informaisi yaing bermainfaiait baigi 

peneliti. Informain jugai berfungsi sebaigaii pemberi umpain bailik terhaidaip 

penelitiain. Dailaim menentukain informain, peneliti menggunaikain teknik saimpling 

jenuh. Menurut Sugiyono yaing di kutip oleh Muh Fitraih, Saimpling jenuh aidailaih 

teknik pengaimbilain saimpel bilai semuai ainggotai populaisi digunaikain sebaigaii 

saimpel. Hail ini sering dilaikukain aipaibilai jumlaih populaisi relaitif kecil, yaiitu 

kuraing dairi 30 oraing.5 

 
4 Muh Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus, Cet.1, (Sidoarjo :Zifatama, 2015), hal. 150. 
5 Muh Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif.., hal. 53. 
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Berdaisairkain uraiiain di aitais, peneliti mengaimbil seluruh oraing tuai single 

pairent yaing berjumlaih 3 (tigai) oraing di Desai Kuailai Maikmur sebaigaii subjek 

penelitiain. Subjek penelitiain ini naintinyai aikain dimintaii informaisi aitaiu digaili 

daitainyai berkaiitain dengain penelitiain yaing sedaing dilaikukain. 

E. Teknik Pengumpulain Daitai 

Untuk memperoleh daitai dain informaisi yaing diperlukain, maikai peneliti 

menggunaikain teknik pengumpulain daitai sebaigaii berikut: 

1. Observaisi 

Observaisi merupaikain sailaih saitu teknik pengumpulain daitai dailaim 

penelitiain aipai pun, termaisuk penelitiain kuailitaitif, dain digunaikain untuk 

memperoleh informaisi aitaiu daitai sebaigaiimainai tujuain penelitiain. Tujuain daitai 

observaisi aidailaih untuk mendeskripsikain laitair yaing diobservaisi, kegiaitain-

kegiaitain yaing terjaidi di laitair itu, oraing-oraing yaing berpairtisipaisi dailaim 

kegiaitain-kegiaitain, maiknai laitair, dain pairtisipaisi        merekai dailaim oraing-oraingnyai.6 

Teknik ini peneliti laikukain untuk mengumpulkain daitai tentaing polai aisuh oraing 

tuai single pairent dailaim mendidik kairaikter ainaik di Desai Kuailai Maikmur 

Kaibupaiten Simeulue. 

Observaisi aidai duai maicaim: 

a. Observaisi Pairtisipain (Pairticipaint observer) 

Yaiitu suaitu bentuk observaisi di mainai pengaimait (observer) secairai teraitur 

berpairtisipaisi dain terlibait dailaim kegiaitain yaing diaimaiti. 

 
6 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2016), hal. 161. 
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b. Observaisi Non Pairtisipain (Non-pairticipaition observer) 

Yaiitu suaitu bentuk observaisi di mainai pengaimait (aitaiu peneliti) tidaik telibait 

laingsung dailaim kegiaitain kelompok, aitaiu daipait jugai dikaitaikain pengaimait tidaik 

ikut sertai dailaim kegiaitain yaing diaimaitinyai.7 

Dailaim penelitiain ini, penulis melaikukain observaisi dengain cairai pengaimaitain 

laingsung (observaisi pairtisipain). Yaiitu pengaimaitain laingsung dimainai peneliti ikut 

berpairtisi  dailaim kegiaitain yaing aikain diteliti. 

2. Waiwaincairai 

Waiwaincairai (interview) aidailaih suaitu kejaidiain aitaiu suaitu proses interaiksi 

ainaitairai pewaiwaincairai (in-terviewer) dain sumber informaisi aitaiu oraing yaing 

diwaiwaincairaii (interviewee) melailui komunikaisi laingsung. Daipait pulai dikaitaikain 

baihwai waiwaincairai merupaikain percaikaipain taitaip mukai (faice to faice) aintairai 

pewaiwaincairai dengain sumber informaisi, dimainai pewaiwaincairai bertainyai laingsung 

tentaing sesuaitu objek yaing diteliti dain telaih diraincaing sebelumnyai.8 Waiwaincairai 

aidai tigai maicaim, yaiitu: 

a. Waiwaincairai terencainai-terstruktur aidailaih suaitu bentuk waiwaincairai di mainai 

pewaiwaincairai dailaim hail ini peneliti menyusun secairai terperinci dain 

sistemaitis rencainai aitaiu pedomain pertainyaiain menurut polai tertentu dengain 

menggunaikain formait yaing baiku. 

b. Waiwaincairai terencainai tidaik terstruktur aidailaih aipaibilai 

peneliti/pewaiwaincairai menyusun rencainai (schedule) waiwaincairai yaing 

maintaip, tetaipi tidaik menggunaikain formait dain urutain yaing baiku. 

 
7 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 384. 
8 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif.............................., hal. 372. 
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c. Waiwaincairai bebais berlaingsung secairai ailaimi, tidaik diikait aitaiu diaitur oleh 

suaitu pedomain aitaiu suaitu formait yaing baiku.9 

3. Dokumentaisi 

Dokumentaisi merupaikain caitaitain peristiwai yaing sudaih berlailu. 

Dokumentaisi bisai berbentuk tulisain, gaimbair, aitaiu kairyai-kairyai monumentail dairi 

seseoraing Studi dokumen merupaikain pelengkaip dairi penggunaiain metode 

observaisi dain waiwaincairai dailaim penelitiain kuailitaitif.10 

Dailaim penelitiain ini, ailait dokumentaisi digunaikain untuk mengainailisis 

pengaisuhain yaing diteraipkain oleh oraing tuai kepaidai ainaiknyai, dokumentaisi berupai 

foto-foto yaing digunaikain untuk bukti pendukung penelitiain dailaim melaikukain 

aiktivitais waiwaincairai dain observaisi. 

F. Teknik AInailisis Daitai 

Dailaim penelitiain ini, penulis menggunaikain teknik ainailisis daitai model 

Miles dain Hubermain. Merekai mengemukaikain baihwai aiktivitais dailaim ainailisis 

daitai kuailitaitif dilaikukain secairai interaiktif dain berlaingsung secairai terus menerus 

saimpaii tuntais, sehinggai daitainyai sudaih jenuh. AIktivitais dailaim ainailisis daitai, yaiitu 

daitai reduction, daitai displaiy, dain conclusion draiwing/verificaition.11  

1. Daitai reduction (Reduksi Daitai) 

Reduksi daitai menunjuk paidai proses pemilihain, pemokusain daitai, 

penyederhainaiain, pemisaihain dain trainsformaisiain daitai “mentaih” yaing terlihait 

dailaim caitaitain tertulis laipaingain. Oleh kairenai itu, reduksi daitai berlaingsung 

 
9 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif Metode Penelitian: Kuantitatif, 

Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 376. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2006), hal. 240. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, 

dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 337. 
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selaimai kegiaitain penelitiain dilaiksainaikain. Reduksi daitai aidailaih kegiaitain yaing taik 

terpisaihkain dairi ainailisis daitai. Peneliti memilih daitai mainai yaing aikain diberi kode, 

mainai yaing ditairik keluair, dain polai raingkumain sejumlaih potongain aitaiu aipai 

pengembaingain ceritainyai merupaikain pemilihain ainailitis. Reduksi daitai aidailaih 

suaitu ainailisis yaing mempertaijaim, memilih, memfokuskain, membuaing dain 

mengorgainisaisikain daitai dailaim saitu cairai, dimainai kesimpulain aikhir daipait 

digaimbairkain dain diverivikaisikain.12 

2. Daitai Displaiy (penyaijiain daitai) 

Penyaijiain daitai disini merupaikain sekumpulain informaisi tersusun yaing 

memberi kemungkinain aidainyai penairikain kesimpulain dain pengaimbilain tindaikain. 

Dengain melihait penyaijiain-penyaijiain daitai, aikain daipait memaihaimi aipai yaing 

sedaing terjaidi dain aipai yaing hairus dilaikukain berdaisairkain pemaihaimain yaing kitai 

daipaitdairi penyaijiain daitai-daitai tersebut. Beberaipai jenis bentuk penyaijiain aidailaih 

maitriks, graifik, jairingain, baigain, dain laiin sebaigaiinyai. Semuainyai diraincaing untuk 

menggaibungkain informaisi yaing tersusun dailaim suaitu bentuk yaing paidu dain 

mudaih kitai raiih. Dengain demikiain kitai (sebaigaii pengainailisis) daipait melihait aipai 

yaing sedaing terjaidi dain menentukain aipaikaih menairik kesimpulain yaing benair 

aitaiukaih terus melaingkaih melaikukain ainailisis yaing bergunai.13 

Berhubungain dengain jenis metode yaing penulis gunaikain dailaim penelitiain 

ini aidailaih metode kuailitaitif, maikai untuk menyaijikain daitai penelitiain, penulis 

menggunaikain teks yaing bersifait nairaitif. 

 

 
12 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Metode Penelitian: Kuantitatif, 

Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 408. 

 
13 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Diva Press), hal. 244-245. 
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3. Draiwing/verificaition (Menairik Kesimpulain) 

Laingkaih ketigai dailaim ainailisis daitai kuailitaitif menurut Miles dain Hubermain 

aidailaih penairikain kesimpulain dain verifikaisi. Kesimpulain aiwail yaing 

dikemukaikain maisih sementairai, dain aikain berubaih bilai tidaik ditemukain bukti-

bukti yaing kuait yaing mendukung paidai taihaip pengumpulain daitai berikutnyai. 

Tetaipi aipaibilai sebailiknyai maikai kesimpulain yaing dikemukaikain merupaikain 

kesimpulain yaing kredibel. 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

 

A. Gaimbairain Umum Lokaisi Penelitiain 

Kaibupaiten Simeulue, dengain ibu kotainyai Sinaibaing, terdiri dairi 138 desai 

yaing tersebair di 10 kecaimaitain, yaiitu Kecaimaitain Simeulue Timur, Simeulue 

Bairait, AIlaifain, Sailaing, Teluk Dailaim, Simeulue Tengaih, Simeulue Cut, Teupaih 

Selaitain, Teupaih Tengaih, dain Teupaih Bairait. Kaibupaiten ini memiliki potensi 

sumber daiyai ailaim yaing melimpaih, yaing daipait dikelolai sebaigaii aiset daieraih untuk 

kesejaihteraiain maisyairaikait. Sumber daiyai ailaim seperti laiut, sungaii, haisil hutain, 

wilaiyaih pertainiain yaing luais, sertai tainaih yaing subur menjaidi sumber maitai 

pencaihairiain yaing daipait memenuhi kebutuhain ekonomi maisyairaikait, baiik di kotai 

maiupun di desai.1 

Penelitiain ini dilaikukain di Desai Kuailai Maikmur, Kecaimaitain Simeulue 

Timur, Kaibupaiten Simeulue. AIwailnyai, Desai Kuailai Maikmur merupaikain baigiain 

dairi Desai Gainting dain Ujung Tinggi. Seiring dengain perkembaingain jumlaih 

penduduk dain luais wilaiyaih yaing mendukung, desai ini kemudiain dimekairkain 

menjaidi duai desai, yaikni Desai Kuailai Umo dain Desai Gainting. Selainjutnyai, Desai 

Kuailai Umo (yaing kemudiain menjaidi Desai Kuailai Maikmur) mengailaimi 

pemekairain keduai, yaing menghaisilkain Desai Ujung Tinggi sebaigaii haisil 

pemekairain dairi desai tersebut.  

Secairai geograifis, Desai Kuailai Maikmur terletaik paidai koordinait 

96°16'15.05" - 96°19'1.56" Bujur Timur dain 20°29'52.95" - 20°33'47.88" Lintaing 

Utairai. Desai ini merupaikain sailaih saitu desai di Kecaimaitain Simeulue Timur,

 
1 http://simeuluekab.go.id. 
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Kaibupaiten Simeulue, Provinsi AIceh, dengain luais wilaiyaih mencaipaii 

32.000 Hai. Secairai aidministraitif, Desai Kuailai Maikmur terbaigi menjaidi empait 

dusun, yaiitu Dusun Indaih Jaiyai, Dusun Kuailai Umo, Dusun Blaing Maikmur, dain 

Dusun Sibaio. Daipait di lihait paidai taible dibaiwaih ini: 

Taibel 4.1: Jumlaih Dusun, Jiwai dain Kk Desai Kuailai Maikmur 

No. Naimai dusun Jumlaih jiwai Jumlaih kk 

1 Indaih jaiyai 275 68 

2 Blaing maikmur 373 100 

3 Sibaio 325 103 

4 Kuailai umo 238 63 

 Totail 1211 334 

 

AIdaipun daitai single pairent Desai Kuailai Maikmur daipait di lihait paidai taibel 

di baiwaih ini: 

Taibel 4.2: Jumlaih Single Pairent Desai Kuailai Maikmur 

No. Naimai Dusun Jumlaih Kk Single Pairent 

1. Indaih jaiyai 68 1 

2. Blaing maikmur 100 6 

3. Sibaio 103 1 

4. Kuailai umo 63 0 

 Totail 334 8 

 

Secairai umum, tipologi desai ini meliputi persaiwaihain, perlaidaingain, 

perkebunain, peternaikain, perikainain, keraijinain, industri kecil, dain jaisai 

perdaigaingain. Topograifi Desai Kuailai Maikmur umumnyai berupai daitairain rendaih, 

dain berdaisairkain ketinggiainnyai, wilaiyaih ini termaisuk dailaim kaitegori daitairain 

rendaih (0-200 mdpl). Secairai aidministraitif dain geograifis, Desai Kuailai Maikmur 

berbaitaisain dengain: 

Sebelaih Utairai, berbaitaisain dengain Laiut  

Sebelaih Timur, berbaitaisain dengain Desai Gainting  

Sebelaih Selaitain, berbaitaisain dengain Hutain  

Sebelaih Bairait, Berbaitaisain dengain Desai Ujung Tinggi  



61 
 

 
 

Jumlaih penduduk Desai Kuailai Maikmur menurut Profil Desai taihun 2024 

tercaitait sebainyaik 1.211 jiwai, yaing terdiri dairi 607 laiki-laiki dain 604 perempuain. 

Sumber penghaisilain utaimai penduduk desai ini beraisail dairi sektor 

pertainiain/perkebunain, perikainain, pekerjaiain sebaigaii PNS, TNI/POLRI, dain 

perdaigaingain. Maiyoritais penduduk Desai Kuailai Maikmur memeluk aigaimai Islaim.1 

 Budaiyai dain aidait istiaidait yaing berkembaing di desai ini merupaikain 

traidisi yaing diwairiskain secairai turun-temurun, sejailain dengain budaiyai maisyairaikait 

AIceh yaing umumnyai beraigaimai Islaim. AIdait istiaidait yaing diteraipkain di desai ini 

serupai dengain yaing diainut oleh maisyairaikait AIceh paidai umumnyai, seperti 

peraiyaiain Maiulid Naibi, Taihun Bairu Islaim, pestai pernikaihain, taihlilain, dain aicairai 

syukurain.  

Selaiin itu, maisyairaikait Desai Kuailai Maikmur maisih saingait menjaigai dain 

melestairikain budaiyai sertai keairifain lokail yaing diwairiskain secairai turun-temurun. 

Setiaip daieraih memiliki aidait istiaidait dain budaiyai yaing unik, dengain ciri khais yaing 

mencerminkain identitais wilaiyaih tersebut. Sebaigaiimainai diketaihui, Provinsi AIceh 

terdiri dairi beberaipai kaibupaiten, yaing maising-maising memiliki aidait dain budaiyai 

yaing beraigaim, baihkain dengain perbedaiain yaing mencolok aintairai saitu daieraih 

dengain daieraih laiinnyai. Ciri khais kedaieraihain ini mencerminkain aidait yaing telaih 

laimai dilaiksainaikain oleh maisyairaikait, yaing menjaidi identitais pailing mencolok dain 

kairaikteristik suaitu daieraih.  

AIdait istiaidait yaing pailing khais di maisyairaikait Simeulue, khususnyai di 

Desai Kuailai Maikmur, aintairai laiin: pertaimai, traidisi Lisain Naindong, yaiitu nyainyiain 

vokail berbailais paintun yaing diiringi dengain ailait musik gendaing dain biolai, di 

 
1 Sumber: dokumentasi desa Kuala Makmur, kabupaten Simeulue. 
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mainai setiaip kaitai dailaim baiitnyai mengaindung maiknai seperti naisihait, nilaii, dain 

normai. Keduai, Sikaimbaing, sebuaih iraimai yaing menggunaikain biolai dain gendaing 

untuk mengiringi tairiain selendaing, tairi ainaik, dain tairi paiyung. Ketigai, keseniain 

Debus (Daibui), yaing menaimpilkain kekebailain aitaiu kekuaitain seseoraing dengain 

menggunaikain berbaigaii perailaitain taijaim seperti pisaiu, rencong, kaipaik, dain 

laiinnyai. 

B. Haisil penelitiain 

 Setelaih peneliti melaikukain kegiaitain penelitiain di Desai Kuailai Maikmur 

Kaibupaiten Simeulue terkaiit polai aisuh oraing tuai single pairent dailaim mendidik 

kairaikter ainaik, peneliti mendaipaitkain paipairain dairi haisil penelitiain sesuaii dengain 

fokus paidai baihaisain penelitiain. Paidai penelitiain ini, peneliti melaikukain kegiaitain 

waiwaincairai kepaidai tigai informain untuk memperoleh informaisi secairai detaiil 

terkaiit topik penelitiain ini. Berikut ini merupaikain daitai informain untuk penelitiain 

sebaigaii berikut: 

Tabel 4.3: Daftar Informan Penelitian 

No. Nama Pekerjaan 

1. Hamna Susanti Mengurus rumah tangga 

2. Nur Asia Jamil Mengurus rumah tangga 

3. Hawira Mengurus rumah tangga 

 

1. Pola Asuh Orang Tua Single Parent dalam Mengatasi Kenakalan Anak 

Dari rumusan masalah di atas, terdapat beberapa hal yang menunjukkan 

bagaimana pola asuh orang tua single parent dalam mengatasi kenakalan anak. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu HS terkait pola asuh yang 

beliau terapkan dalam mengatasi kenakalan anak. 

a. Pendekatan Terencana 
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Berikut langkah-langkah yang di ambil dan penuh pertimbangan yg 

dilakukan oleh orang tua single parent dalam mengatasi kenakalan anak: 

1) Pengamatan Awal 

Sebelum mengambil tindakan langsung, orang tua mengutamakan 

pengamatan terlebih dahulu untuk memastikan kebenaran informasi. Ini 

menunjukkan sikap yang hati-hati agar tidak langsung menuduh tanpa 

bukti. 

2) Pendekatan dengan Nada Rendah 

Berbicara dengan nada rendah adalah cara untuk menciptakan suasana 

yang nyaman sehingga anak merasa tidak terintimidasi. Hal ini dapat 

membuka ruang untuk dialog yang jujur. 

3) Memperhatikan Kondisi Anak (Kenyang atau Lapar) 

Memastikan anak dalam keadaan nyaman secara fisik, seperti tidak lapar, 

menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan emosional dan fisiknya. 

Anak yang merasa nyaman lebih mungkin memberikan respons yang 

baik. 

4) Mengidentifikasi Kebohongan dengan Bukti yang Ditemukan 

Ketika anak berbohong, orang tua tetap tenang dan tidak langsung 

memarahi, melainkan mengambil langkah pencegahan, seperti 

membatasi uang saku. Langkah ini bukan bentuk hukuman keras, 

melainkan upaya untuk mengurangi kesempatan anak mengulangi 

perilaku yang sama. 
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5) Tetap Memenuhi Kebutuhan Dasar 

Orang tua memastikan bahwa meskipun ada konsekuensi, kebutuhan 

dasar anak, seperti uang untuk keperluan sekolah, tetap diberikan.  

Hal ini mencerminkan sikap adil dan mendidik, bukan menghukum secara 

berlebihan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu HS, beliau menuturkan: 

 

“Kalau sudah terlihat atau saya mendengar kenakalan anak saya dari laporan 

orang lain yang pertama  yang saya lakukan adalah mengamatinya terlebih 

dahulu.contohnya kemarin saya mendengar dari orang lain dia merokok jadi saya 

sengaja mendekatinya untuk mencari tau apa kah ada bau-bau rokok dari 

mulutnya,ternyata emang ada tercium bau rokok dari mulutnya. Kemudian saya 

mengajukan pertanyaan dengan nada yang rendah tapi ssebelum saya bertanya 

saya pastikan dulu dia dalam keadaan kenyang atau lapar. Setelah saya bertanya 

dia menjawab tidak melakukanya, artinya dia sedang berbohong, karena dia sudah 

berbohong jadi saya membatasi uang sakunya supaya dia tidak menggunkan uang 

tersebut untuk beli rokok, namun jika dia minta uang untuk jajan sekolah saya 

tetap memberikannya.”2 

b. Pendekatan  otoritas orang tua  

Berikut langkah-langkah Pendekatan dalam mendidik anak dengan 

menekankan otoritas orang tua, sehingga anak merasa ada batasan yang jelas dan 

belajar menghormati aturan: 

i. Memastikan Kebenaran 

Orang tua bertanya langsung untuk mengetahui apakah anak benar-benar 

melakukan kenakalan tersebut. 

ii. Memberikan Nasehat Tegas 

Nasehat tegas digunakan agar anak sadar akan konsekuensi dari 

perbuatannya dan memahami bahwa hal itu tidak boleh diulangi. 

 
2 Hasil wawancara dengan AH, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur, Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024. 
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Hal ini sesuai dengan peryataan Ibu NA, menuturkan: 

“Ketika anak saya mulai nakal hal yang saya lakukan adalah menanyakan 

dengan tegas apakah dia benar ada melakukanya, jika iya saya menasehatinya 

supaya tidak mengulang kembali dengan nasehat yang tegas, supaya dia merasa 

takut”3 

c. Pendekatan Fleksibilitas 

Pendekatan ini mencerminkan fleksibilitas, yaitu tahu kapan harus tegas dan 

kapan harus lebih lembut, sehingga anak tidak hanya merasa takut, tetapi juga 

merasa didukung dan dipahami.  

Berikut cara dalam mendidik anak dalam mengatasi kenakalan: 

1) Memarahi Langsung 

Kalau anaknya nakal, orang tua langsung memarahinya supaya dia tahu 

bahwa perbuatannya salah dan tidak boleh diulang. Apalagi karena anaknya 

perempuan, orang tua merasa perlu menjaga dengan lebih serius. 

2) Bicara Baik-baik 

Tidak selalu marah, kadang orang tua juga mengajaknya bicara berdua 

untuk bertanya kenapa dia melakukan kenakalan itu. Setelah tahu alasannya, 

orang tua memberi nasihat dengan lembut dan penuh kasih sayang. 

Dengan cara ini, anak diharapkan tahu mana yang benar dan salah, tapi tetap 

merasa disayangi oleh orang tuanya. 

Hal ini sesuai dengan pernyatan ibu HW, menuturkan: 

 

“Saya langsung memarahinya supaya dia tidak melakukan hal tersebut, 

karena anak saya anak perempuan, jadi memang harus betul-betul saya 

 
3 Hasil wawancara dengan NA, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur, Kabupaten 

Simeulue pada tanggal 12 Desember 2024. 
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menjaganya. Tapi tidak selalu marah-marah adakalahnya saya ajak dia ngomong 

berdua dan bertanya mengapa melakukan kenakalan tersebut dan menasehatinya 

dengan kasih sayang”4 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

pendekatan ini menunjukkan orang tua tidak hanya mengandalkan hukuman, 

tetapi juga berusaha membangun pemahaman yang baik dengan anak. Mereka 

mengutamakan kasih sayang dan komunikasi yang terbuka, sehingga anak merasa 

didukung dalam proses belajar dari kesalahan. Hal ini diharapkan dapat 

membantu anak mengubah perilaku dan memperbaiki diri tanpa merasa tertekan. 

Orang tua ini menangani kenakalan anak dengan cara yang bijaksana. Mereka 

pertama-tama mengamati perilaku anak sebelum bertindak. Saat berbicara dengan 

anak, mereka tegas tapi tetap sayang, agar anak mengerti kesalahannya. Orang tua 

juga menjaga komunikasi yang baik, memastikan anak merasa nyaman dan 

didukung, serta mengajarkan nilai-nilai keluarga supaya anak tidak mengulangi 

kesalahannya. 

Kemudian untuk mengetahui lebih dalam cara mengatasi kenakalan anak 

peneliti mengajukan pertanyan dalam membangun komunikasi yang efektif ibu 

Single perant dan anak untuk memahami alasan dibalik perilaku mereka.  

Menurut ibu HS, untuk menjalin komunikasih yang efektif dengan anak. Ibu 

AH melakukan cara pendekatan yang bijak, ibu HS terlebih dahulu memasak 

makan kesukaan anak dulu supaya anak merasa nyaman dan senang. Setelah dia 

makan dan kenyang ibu HS mencoba menceritakan keadaan keluarga agar dia 

 
4 Hasil wawancara dengan  HW, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember  2024 
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paham tidak mengulagi kesalahannya lagi, cara ini menunjukkan ibu HS peduli 

dang ingin menyelesaikan masalah dengan tenang. 

Hal ini berdasarkan Hasil wawancara dengan ibu HS, menuturkan: 

 

“Dengan cara saya memasak makanan yang ia sukai terlebih dahulu, 

kemudian setelah dia kenyang baru saya mengajukan pertanyaan yg baik-baik dan 

menceritakan bagaimana kondisi keluarga supaya dia bisa mengerti dan tidak 

mengulanginya lagi.”5 

Selanjutnya menurut ibu NA, memilih untuk mengajak ngobrol supaya dia 

lebih berani bercerita tentang alasan mengapa dia melakukan hal tersebut, ibu NA 

menggunakan cara komunikasih yang baik dan tenang jadi anak merasa nyaman 

dan terbuka, dengan begitu masalah bias dibicarakan dan dicari solusinya 

bersama. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan ibu NA, menuturka: 

“Dengan cara mengajak ngobrol agar dia lebih berani terbuka untuk 

menceritakan alasan mengapa dia melakukan hal tersebut tentunya dengan 

komunikasi yang baik”6 

Kemudian menurut ibu HW, berusaha menjadi sosok yang mendukung, 

seperti seorang ibu, teman, atau sahabat baginya mendengarkan ceritanya tanpa 

menghakimi, memberikan apresiasi atas keberaniannya untuk berbagi, dan 

menanggapinya dengan baik. Selain itu, memberikan masukan yang membangun 

agar dia merasa dihargai dan tidak diabaikan, sehingga dia lebih nyaman dan 

percaya untuk terbuka di masa depan. 

 
5 Hasil wawancara dengan AH, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
6 Hasil wawancara dengan NA, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
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Hal Ini berdasarkan hasil wawancara ibu HW, menuturkan: 

 

“Dengan cara saya memposisikan diri sebagai ibu, teman, sahabat, baginya 

tanpa menghakimi apa yang sudah ia ceritakan dan memberi apresiasi berupa 

tanggapan yang baik dan memberi masukan supaya anak kedepannya tidak 

merasa diabaikan.”7 

Berdasarkan hasil beberapa wawancara di atas, peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa Ibu HS menggunakan pendekatan yang penuh empati dan 

perhatian dalam menghadapi masalah. Dengan memasak makanan favoritn anak 

terlebih dahulu sehingga menciptakan suasana nyaman yang membuat dia lebih 

rileks. Setelah itu, ibu NA mengajak anak ngobrol dengan cara yang baik dan 

tenang, sehingga dia merasa aman untuk terbuka dan menceritakan alasan di balik 

tindakannya. Komunikasi yang baik ini membantu menemukan solusi tanpa 

tekanan. Selain itu, ibu HW memposisikan diri sebagai ibu, teman, dan sahabat 

yang mendukung, tanpa menghakimi cerita yang dia sampaikan, memberikan 

apresiasi atas keberaniannya untuk berbagi dan menanggapinya dengan tanggapan 

yang positif. Dengan cara ini, anak merasa didengar, dihargai, dan lebih percaya 

diri untuk berubah ke arah yang lebih baik. Pendekatan ini menunjukkan 

perhatianmu untuk membangun hubungan yang sehat dan mendukung 

perkembangan emosionalnya. 

Selanjutnya, untuk mengetahui cara ibu single parent dalam mengatasi 

kenakalan anak seperti pemberian hukuman, diskusi, dan konseling ibu AH 

menggunakan pendekata perhatian lebih kepada anak yang mana ibu AH 

menunjukkan bahwa dia peduli dan selalu ada untuknya anaknya. Misalnya, 

 
7 Hasil wawancara dengan  HW, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
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dengan mendengarkan ceritanya, menanyakan bagaimana harinya, atau ikut 

melakukan hal-hal yang dia sukai. Selain itu, meluangkan waktu untuk anak 

seperti bermain, belajar, atau sekadar ngobrol santai. Hal ini membuat anak 

merasa diperhatikan, disayangi, dan dihargai. 

Hal ini sesuai berdasarkan wawancara ibu HS, menuturkan: 

“Memberikan perhatian yang lebih kepada anak, meluangkan waktu untuk 

anak”8 

Menurut ibu NA, lebih memilih untuk mengajak anak ngobrol dan 

menasihatinya dengan baik daripada menggunakan kekerasan. Ibu NA tidak 

pernah memukul atau mencubit anak-anak, karena  ibu NA percaya bahwa cara 

yang lembut dan penuh pengertian lebih efektif untuk mendidik mereka. Dengan 

pendekatan ini, anak-anak merasa lebih nyaman dan dihargai, sehingga lebih 

mudah untuk memahami apa yang ibu NA sampaikan. 

Hal ini sesuai berdasarkan wawancara ibu NA, menuturkan: 

“Kalau saya lebih ajak ngobrol dan menasehati nya dan saya tidak pernah 

menggunakan kekerasan fisik seperti memukul, mencubit terhadap anak-anak 

saya”9 

Selanjutnya, menurut ibu HW memilih memberi hukuman dengan mencubit 

langsung anaknya saat mereka melakukan kesalahan, dengan tujuan agar mereka 

jera dan tidak mengulanginya lagi. Ibu HW menggunakan cara ini karena 

berharap anak segera memahami bahwa perbuatannya salah dan merasa takut 

untuk melakukannya lagi di masa depan. 

 
8  Hasil wawancara dengan AH, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
9  Hasil wawancara dengan NA, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
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Hal ini sesuai berdasarkan wawancara ibu HW, menuturkan: 

“Biasanya saya memberi hukuman mencubit langsung kepada anak saya 

agar anak tersebut jerah, sehingga tidak berani melakukan lagi”10 

Berdasarkan hasil beberapa wawancara di atas peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa ibu HS lebih memilih untuk mendekati anak dengan cara 

berbicara dan memberi nasihat daripada menggunakan kekerasan fisik. ibu HS  

merasa dengan mengajak mereka ngobrol, anak-anak bisa lebih memahami apa 

yang ibu HS sampaikan dan merasa dihargai.  

Mencubit atau memberi hukuman fisik terkadang digunakan sebagai cara 

untuk membuat anak jera, agar mereka tidak mengulanginya lagi. Namun, ibu 

HW juga tahu bahwa cara yang penuh pengertian dan kasih sayang lebih efektif 

dalam mendidik anak. Meskipun ibu HW berharap hukuman fisik dapat membuat 

anak-anak merasa takut dan tidak mengulanginya, pendekatan ini bisa membuat 

hubungan antara kamu dan anak kurang terbuka. Memberikan perhatian, waktu, 

dan komunikasi yang baik tanpa kekerasan lebih membantu anak merasa lebih 

dihargai dan diterima, sehingga mereka lebih mudah belajar dari kesalahan tanpa 

merasa takut atau tertekan. 

Kemudian, pandangan ibu single parent terhadap pengaruh ketiadaan salah 

satu figur orang tua terhadap perilaku anak, menurut pandangan ibu HS perubahan 

yang terjadi cukup besar. Anak nya kehilangan rasa hormat terhadap sosok yang 

seharusnya dia segani di rumah, mungkin karena hukuman fisik yang diberikan. 

Hal ini membuat dia merasa bebas dan tidak takut lagi untuk melakukan tindakan 

yang salah, karena tidak ada rasa takut atau penyesalan yang muncul setelah 

 
10  Hasil wawancara dengan  HW, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
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dihukum. Anak mungkin merasa tidak ada konsekuensi yang jelas dari 

perbuatannya, sehingga dia merasa bebas bertindak tanpa batas. 

Hal ini berdasarkan wawancara ibu HS, menuturkan: 

“Dari yang saya lihat perubahannya sangat besar yang mana anak saya 

kehilangan sosok yang disegani dalam rumah , dia merasa bebas atas tindakan 

yang dilakukannya”.11 

 

Menurut ibu NA, Setelah suami saya meninggal, anak menunjukkan 

perubahan besar dalam perilakunya. Dulu, dia sangat rajin belajar bersama 

ayahnya dan selalu menjadi juara 1. Namun, setelah kepergian ayahnya, dia 

menjadi malas belajar dan nilai-nya menurun. Selain itu, dia juga menjadi lebih 

sensitif, sering membentak, mudah menangis, dan suka ngambek. Perubahan ini 

tentu membuat ibu NA khawatir dan merasa perlu untuk membantu anakmu 

melewati masa sulit ini. 

Untuk mengatasi perubahan ini, ibu NA mencoba memberi pencerahan 

kepada anaknya. Ia menjelaskan dengan lembut bahwa meskipun dia sudah tidak 

punya ayah, dia masih memiliki ibu yang akan berusaha menggantikan peran 

ayahnya. Ibu NA ingin anaknya merasa bahwa dia akan selalu ada untuk 

mendukungnya, baik sebagai ibu maupun sebagai figur yang dapat membimbing 

dan memberikan kasih sayang yang dia butuhkan. 

Hal ini berdasarkan wawancara ibu NA, menuturkan: 

“Yang pernah saya alami setelah suami saya meninggal terjadi adanya 

perubahan perilaku pada anak saya seperti biasaya dulu rajin belajar bersaama 

ayahnya  dan selalu juara 1 namun setelah ayahnya meninggal dia sudah malas 

untuk belajar, akhirnya rangkingnya selalu menurun hingga sekarang selain itu dia 

jadi lebih sensitif suka membentak-bentak , lebih sering menangis dan  suka 

ngambek, cara mengatasinya saya kasih pencerahan bahwasanya dia sudah tidak 

 
11 Hasil wawancara dengan  AH, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
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punya ayah tapi masih punya ibu dan saya akan berusaha menjadi seorang ayah 

juga untuknya.”12 

 

Menurut ibu HW, Anak-anaknya merasa sangat kehilangan sosok ayah 

mereka, terutama saat mereka ingin meminta sesuatu dan tidak bisa lagi 

menghadapinya. Rasa kehilangan akan kasih sayang seorang ayah membuat emosi 

mereka jadi lebih sulit dikendalikan. Mereka sering merasa sedih, marah, atau 

kecewa karena tidak bisa lagi merasakan kehadiran dan perhatian dari ayahnya. 

Hal ini menyebabkan perubahan perilaku seperti lebih sensitif dan mudah emosi. 

Untuk mengatasi perasaan tersebut, ibu HW berusaha sebisa mungkin untuk 

memenuhi apa yang anak-anak inginkan, asalkan itu masih bisa dijangkau dan 

sesuai dengan kemampuannya. Dengan memberikan perhatian dan berusaha 

menciptakan kebahagiaan mereka, ibu HW berharap bisa sedikit mengurangi rasa 

kehilangan yang mereka rasakan. Pendekatan ini menunjukkan betapa besar kasih 

sayangnya sebagai ibu yang berusaha memberikan yang terbaik bagi anak-

anaknya, meskipun mereka tidak lagi memiliki ayah di sisi mereka. 

Hal ini berdasarkan wawancara ibu HW, menuturkan: 

“saya melihat mereka itu seperti kehilangan sosok ayah, ketika mereka ingin 

minta sesuatu sudah tidak ada lagi, dan merasa kehilangan sosok kasih sayang 

seorang ayah, dan emosionalnya tidak terkontrol, cara mengatasinya  saya 

usahakan apa yg di inginkan oleh anak selagi itu masih bisa dijangkau”13 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa kehilangan sosok ayah yang selama ini menjadi panutan dan tempat 

mereka meminta perhatian. Perasaan kehilangan ini membuat mereka lebih 
 

12 Hasil wawancara dengan NA, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
13 Hasil wawancara dengan HW, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
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emosional, malas belajar, dan kurang bisa mengendalikan perasaan mereka. Hal 

ini tentu mempengaruhi suasana hati dan perilaku mereka, yang membuat ibu 

Single parent merasa perlu untuk memberikan pengertian dan dukungan lebih 

kepada anak. 

Berusaha memberikan pencerahan kepada anak-anak dengan menjelaskan 

bahwa meskipun tidak ada lagi ayah, ibu akan berusaha menggantikan peran 

tersebut. Selain itu, ibu juga mencoba memenuhi keinginan anak sejauh yang ibu 

bisa, agar mereka merasa diperhatikan dan dihargai. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa meskipun situasi sulit, ibu berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi 

anak dan mendukung anak melalui masa-masa sulit ini. 

Selajutnya, penerapan nilai-nilai yang ditanamkan pada anak dalam 

kehidupan sehari-hari berfungsi sebagai pondasi pembentukan karakter anak. 

Menurut ibu AH, bahwa dalam mendidik anak pentingnya menanamkan nilai-nilai 

yang berfokus pada agama dan tanggung jawab. Ia mengajarkan agar anak dapat 

tumbuh menjadi pribadi yang baik dengan memperhatikan aspek spiritual dan 

kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini berdasarkan wawancara ibu HS, menuturkan: 

“Mendidik anak supaya menjadi anak yang baik dan mengajarkan nilai-nilai 

yang lebih condong ke agama dan tanggung jawab anak”.14 

Menurut ibu NA, mengajarkan tiga kata kunci kepada anaknya yaitu terima 

kasih, minta maaf, dan permisi/tolong sebagai dasar perilaku sopan santun. Selain 

itu, Ibu NA menekankan pentingnya tanggung jawab dengan memberi tugas 

sederhana seperti membereskan mainan, menyimpan pakaian kotor dengan benar, 

 
14 Hasil wawancara dengan  AH, ibu Single Parent di Desa Kuala makmur, Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal  12 Desember 2024 
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dan menjaga kebiasaan makan yang tertib. Untuk mengembangkan empati, Ibu 

NA mengajak anaknya berinteraksi dengan lingkungan sosial, seperti bermain 

dengan anak-anak lain dan menghadiri acara sosial, guna memperluas 

kemampuan bergaul dan memahami perasaan orang lain. 

Hal ini berdasarkan wawancara dengan ibu NA: 

“Saya selalu mengajarkan 3 kata kunci untuk anak saya seperti terima kasih, 

minta maaf, dan permisi/tolong. sedangkan untuk tanggung jawab saya selalu 

menyuruh dia untuk membereskan mainannya sendiri, pakaiannya yang kotor 

diletakkan ditempat pakaian yg kotor, sandalnya tidak ditaruk sembarangan, 

makan ditempat makan, itu aja. kalau untuk empati, ajak dia ke tempat bermain 

dan ajak dia ke tempat sosial. misalnya ada pesta, jadi biar dia bisa berinteraksi 

dengan anak-anak lainnya, orang tua, teman-temannya juga anak yang beda umur 

dengan dia”.15 

 

Menurut ibu HW, hal yang harus di tanamkan dalam diri anak agar mereka 

tumbuh dan berkembang di masa depan kelak ialah kemandirian seperti mampu 

melakukan hal-hal sederhana sendiri, sedangkan untuk kerja keras saya selalu 

mengajarkan untuk berusaha sungguh-sungguh dan tidak mudah menyerah, dan 

kejujuran seperti mengajarkan anak untuk selalu berkata benar. 

Hal ini berdasarkan wawancara ibu HW: 

 “Saya selalu menekankan dalam keluarga saya jangan pernah berbohong 

dalam hal apapun karena sekali berbohong tidak akan di percaya lagi, terus tidak 

menyusahkan orang lain selagi kita bisa kerjakan sendiri, terus berusaha jangan 

pernah menyerah apa lagi mengeluh dalam hal apaun”. 16 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

semua nilai-nilai yang di ajarkan oleh ibu single parent  seperti sopan santun, 

 
15 Hasil wawancara dengan NA, ibu Single Parent di Desa Kuala makmur, Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024. 

 
16 Hasil wawancara dengan HW, ibu single Parent di Desa Kuala Makmur, Kabupaten 

Simeulue. Pada tanggal 12 Desember 2014. 
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tanggung jawab, empati, kejujuran, kemandirian, dan ketangguhan adalah fondasi 

penting utuk membentuk anak menjadi pribadi yang baik. 

Selanjutnya, mendidik anak untuk mengalihkan perhatian dalam perilaku 

negatif ibu Single Parent tidak memiliki strategi khusus. Ibu HS, merasa dalam 

menghadapi perubahan perilaku anak-anaknya. Namun, jika ada rezeki lebih, ibu 

HS ingin memasukkan anaknya ke pesantren agar dia bisa mendapatkan 

bimbingan yang lebih baik dan terhindar dari pengaruh pergaulan yang tidak baik. 

Dengan masuk pesantren, ibu HS berharap anaknya bisa fokus pada pendidikan 

agama dan berkembang dalam lingkungan yang positif, sehingga terjaga dari hal-

hal yang bisa memengaruhi perbuatannya secara negatif. 

Hal ini berdasarkan wawancara ibu HS, menuturkan: 

 

“Tidak ada strategi khusus klau saya ada rezeki lebih saya ingin 

memasukkan dia kepesantren supaya tidak terpengaruh dengan pergaulan yang 

tidak baik.”17 

Menurut ibu NA, tidak memiliki strategi khusus saat ini, tetapi ibu Na 

berusaha sebisa mungkin untuk mencukupi kebutuhan anak, terutama dalam hal 

pendidikan dan apa pun yang dia minta, selama itu masih dalam kemampuannya. 

Sebagai seorang ibu, ibu NA hanya berfikir untuk memberikan yang terbaik bagi 

masa depannya, dengan harapan anaknya bisa sukses di kemudian hari. Fokus 

utamanya saat ini adalah memastikan anaknya mendapat pendidikan yang baik, 

dan ibu NM bertekad untuk menyekolahkannya hingga sarjana, meskipun ibu AH 

merasa masih awam dalam hal lainnya. 

Hal ini berdasarkan wawancara ibu NA, menuturkan: 

 
17 Hasil wawancara dengan  AH, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur, Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
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“Tidak ada, saya hanya  berusaha menafkahinya mencukupi kebutuhan 

sekolah dan apa yg dia minta selagi saya mampu, karena saya orang awam, saya 

Cuma berfikir semoga dia sukses kedepannya, klau untuk strategi saya  tidak 

punya saat ini saya focus menyekolahkannya sampai sarjana”.18 

Kemudian menurut ibu HW, ibu tidak memiliki strategi khusus, tapi ibu 

berusaha untuk mengontrol perilaku anak agar dia tidak terpengaruh oleh 

lingkungan luar yang mungkin memiliki pengaruh buruk. Ibu HW berusaha 

menjaga anak tetap berada di jalur yang benar dengan memberikan perhatian, 

membimbingnya, dan memastikan dia tidak terjerumus dalam pergaulan yang bisa 

merugikan. Fokus ibu adalah melindungi anak dari hal-hal negatif di sekitar, agar 

dia bisa tumbuh dengan baik dan fokus pada masa depannya 

Hal ini berdasarkan wawancara ibu HW, menuturkan: 

 

“Enggak ada strategi khusus, hanya saja saya akan berusaha mengontrol 

perilakunya agar tidak terpengaruh dengan lingkungan luar”19 

Berdasarkan beberapa wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ibu 

Single Parent tidak memiliki strategi khusus dalam menghadapi perubahan 

perilaku anak-anaknya, namun ibu Singe Parent berusaha memberikan yang 

terbaik dengan mencukupi kebutuhan mereka, terutama dalam hal pendidikan. Ibu 

Single Parent bertekad untuk menyekolahkan anaknya hingga sarjana, dengan 

harapan dia bisa sukses di masa depan. Meskipun Ibu Single Parent merasa 

 
18 Hasil wawancara dengan  NA, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 

 
19 Hasil wawancara dengan  HW, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur Kabupaten 

Simeulue, pada tanggal 12 Desember 2024 
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sebagai orang awam. fokus pada pendidikan dan memberikan apa yang bisa ibu 

Single Parent berikan sesuai dengan kemampuannya. 

Selain itu, ibu Single Parent juga berusaha untuk mengontrol perilaku 

anak-anaknya agar mereka tidak terpengaruh oleh lingkungan luar yang bisa 

membawa pengaruh buruk. Ibu Single Parent berusaha menjaga agar mereka tetap 

berada di jalur yang benar, memberikan perhatian lebih, dan memastikan mereka 

tidak terjerumus dalam pergaulan yang tidak baik. Dengan cara ini, ibu Single 

Parent berharap bisa melindungi mereka dari hal-hal negatif dan membimbing 

mereka menuju masa depan yang lebih baik. 

2.  Faktor Penghambat Orang Tua Single Parent dalam Mendidik karakter 

Anak 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu HS bahwasanya Salah 

satu kendala atau faktor penghambat yang dihadapi oleh Ibu HS sebagai seorang 

single parent dalam mendidik karakter anak adalah saat anak mengalami tantrum. 

Ibu HS merasa kesulitan untuk mengatasi kemarahan anak karena tidak ada 

pasangan yang dapat membantu menghadapinya. Dalam situasi tersebut, Ibu HS 

memilih untuk bersabar dan diam terlebih dahulu sampai anak selesai dengan 

marahnya. Setelah itu, baru ia mencoba untuk berbicara dengan anak dan mencari 

tahu apa yang sebenarnya diinginkan atau dibutuhkan anak pada saat itu, dalam 

hal ini ibu HS menggunakan pola asuh otoritatif. 

Hal ini senada dengan pernyataan ibu HS, beliau menuturkan: 

“Kendalanya adalah kalau anak mulai marah, agak susah diatasi karena 

kita sendiri. Biasanya kan kalau ada pasangan bisa diatasi dengan pasangan. cuma 
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untuk menghadapinya ya kita bersabar, kita diam saja. ketika anak selesai marah, 

baru kita tanya kembali dia apa maunya.20 

Selanjutnya, Ibu NM mengatakan: 

“Kadang memang rasanya capek ya, karena semuanya harus dilakukan 

sendiri. Saya harus jadi ibu dan ayah sekaligus. Tapi, saya coba untuk tetap 

memberikan perhatian penuh pada anak-anak. Waktu dan tenaga memang 

terkadang terbatas, jadi saya harus pintar-pintar membagi waktu antara pekerjaan 

dan mendidik anak. Alhamdulillah, anak-anak juga pengertian. Selain itu, yang 

paling sulit adalah ketika anak-anak membutuhkan dukungan emosional yang 

lebih, seperti ketika mereka merasa sedih atau bingung. Saya harus bisa memberi 

perhatian ekstra, tapi kadang saya juga harus bekerja. Jadi, memang harus pintar-

pintar bagi waktu dan menjaga keseimbangan”.21 

Faktor penghambat yang dihadapi oleh Ibu NA sebagai seorang single 

parent dalam mendidik karakter anak adalah beban yang harus ditanggung 

sendirian dalam mengasuh anak. Ia merasa harus menjalankan peran sebagai ibu 

dan ayah sekaligus, yang sering kali membuatnya merasa kelelahan. Meskipun 

demikian, Ibu NA berusaha memberikan perhatian penuh kepada anak-anaknya 

meskipun waktu dan tenaga terbatas. Ia harus pandai membagi waktu antara 

bekerja dan mendidik anak-anak. Selain itu, Ibu NA juga menghadapi kesulitan 

saat anak-anak membutuhkan dukungan emosional lebih, seperti saat mereka 

merasa sedih atau bingung. Dalam situasi seperti itu, ia berusaha memberi 

perhatian ekstra, meskipun kadang harus menghadapi keterbatasan waktu karena 

 
20 Hasil wawancara dengan AH, ibu single parent  di Desa Kuala Makmur, Kabupaten 

Simeule pada tanggal 12 Desember 2024.  
21 Hasil wawancara dengan NM, ibu Single Parent  di Desa Kuala Makmur, Kabupaten 

Simeule pada tanggal 12 Desember 2024. 
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kewajiban bekerja. Oleh karena itu, Ibu HW menekankan pentingnya kemampuan 

untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan peran sebagai orangtua, 

terutama dalam memenuhi kebutuhan emosional anak-anak. 

Kemudian, Ibu HW mengatakan: 

“Kendalanya kadang-kadang sama juga seperti ibu-ibu yang lain anak-anak 

kalau di kasih tau sama orang tua suka ngelawan, membantah enggak mau dengar, 

padahal yang dikasih tau untuk kebaikan dia juga seperti anak saya disuruh ngaji 

kadang-kadang enggak di dengar sibuk main hp. Kemudian kendalanya capek cari 

uang sendiri apalagi saya perempuan, kadang-kadang pulang kerja harus masak 

lagi, semua harus ditanggung sendiri”.22 

 

Pernyataan ini mencerminkan kesulitan yang dihadapi oleh Ibu HW 

sebagai seorang ibu tunggal single parent dalam mendidik anak-anak serta 

menjalankan peran ganda sebagai ibu dan pencari nafkah. Masalah anak-anak 

yang kadang membantah dan tidak mendengarkan nasihat, serta tekanan fisik dan 

mental karena harus bekerja dan mengurus rumah tangga seorang diri, adalah 

tantangan yang dihadapi oleh banyak ibu tunggal. Meskipun demikian, Ibu HW 

tetap berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik bagi anak-

anaknya, meskipun dalam situasi yang penuh tantangan. 

 Dari beberapa paparan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa sanya 

setiap orang tua pasti mempunyai gaya pengasuhan tersendiri dalam membimbing 

dan mendidik anak-anaknya, begitu pula dengan orang tua tunggal (single parent) 

tentu memiliki gaya tersendiri dalam mendidik anak mereka. Seorang single 

parent tidak hanya bertugas untuk mengasuh dan membimbing serta mendidik 

anak namun ia juga harus bisa menjalankan dua peran sekaligus baik dalam 

mendidik anak maupun dalam mencari nafkah untuk kebutuhan anaknya. 

 
22 Hasil wawancara dengan HW, ibu Single Parent di Desa Kuala Makmur, Kabupaten 

Simeulue pada tanggal  12 Desember 2024. 
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Tanggung jawab yang seharusnya dijalankan oleh dua orang namun harus 

dijalankan oleh satu orang tentu sangat memberatkan bagi seorang single parent. 

Sesuai dengan definisi single parent secara umum adalah orang tua tunggal. Single 

parent mengasuh, mendidik, dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa 

bantuan pasangan, baik itu pihak suami ataupun pihak istri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya dari penelitian yang berjudul: 

“Pola Asuh Orang Tua Single Parent dalam Mendidik Karakter Anak di Desa 

Kuala Makmur Kabupaten Simeulue”, peneliti mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Dari ketiga responden 

(orang tua single parent) rata-rata menerapkan pola asuh permisif dan 

otoriter dalam mendidik anak-anak mereka. Hal ini di latar belakangi oleh 

orang tua single parent memiliki tingkat pendidikan yang rendah, status 

ekonomi, dan orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya. Sehingga, 

para orang tua single parent tidak memiliki waktu luang untuk 

memperhatikan serta mendidik anak-anaknya. 

2. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa faktor penghambat orang tua single parent dalam mendidik karakter 

anak dari keluarga orang tua single parent adalah yang pertama dari segi 

waktu yang begitu singkat dalam mengasuh dan mendidik anak. Orang tua 

single parent semaksimal mungkin membagi waktu untuk kerja dan untuk 

anak. Kedua, faktor sosial ekonomi orang tua single parent. Para orang tua 

single parent dituntut harus memenuhi kebutuhan fisik anak setiap harinya, 

sehingga butuh tenaga yang lebih untuk mengasuh dan memperhatikan 

nafkah anak-anak mereka. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka yang dapat peneliti 

sarankan: 

1. Bagi orang tua, kiranya lebih memperhatikan pola asuh serta dampaknya 

yang diberikan pada kehidupan anak di masa mendatang. Diharapkan 

kepada setiap orang tua, khususnya orang tua tunggal (single parent) dapat 

menerapkan pola asuh yang baik untuk anak-anaknya, salah satunya yaitu 

pola asuh demokratis. Sebab, pola asuh ini cenderung dapat menghasilkan 

karakteristik anak yang memiliki kepribadian yang positif dan berperilaku 

baik. 

2. Bagi anak diharapkan memahami pola asuh yang diberikan oleh orang tua, 

melaksanakan apa yang diperintahkan oleh orang tua dengan patuh namun 

juga memberikan masukan pada orang tua jika dirasakan apa yang 

dilakukan oleh orang tua kurang tepat. Anak harus memahami bahwa apa 

yang dilakukan oleh orang tua adalah untuk kebaikan sang anak itu sendiri. 

Anak diharapkan untuk mencoba bersikap lebih mandiri karena hal itu 

untuk kebaikan anak. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat diteliti lebih dalam lagi oleh peneliti 

selanjutnya, karena penelitian ini membutukan kelanjutan mengingat 

terbatasnya tempat dan responden yang ada dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1: Surat Keterangan Keputusan Pembimbing 



89 
 

 
 

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa pendekatan yang ibu gunakan untuk mendisiplinkan anak ketika 

mereka menunjukkan perilaku yang dianggap nakal? 

2. Bagaimana ibu membangun komunikasi yang efektif dengan anak untuk 

memahami alasan di balik perilaku mereka? 

3. Metode atau pendekatan apa yang ibu gunakan untuk mengatasi kenakalan 

anak, misalnya pemberian hukuman, diskusi, atau konseling? 

4. Bagaimana pandangan ibu tentang pengaruh ketiadaan salah satu figur orang 

tua terhadap perilaku anak, dan bagaimana ibu mengatasinya? 

5. Adakah strategi khusus yang ibu gunakan untuk mengalihkan perhatian anak 

dari perilaku negatif ke hal-hal yang lebih positif? 

6. Apa Nilai-nilai utama yang ibu tanamkan kepada anak dalam kehidupan sehari-

hari? 

7. Apa kendala atau hamabatan ibu dalam mendidik karakter anak? 
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Lampiran 5: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Gambar 1: Tiba di Lokasi Penelitian 

 

Gambar 2: Pengambilan Data Desa 

 

 

 



93 
 

 
 

 Gambar 3: Struktur Organisasi 

 

Gambar 4: Struktur Pemerintahan Desa Kuala Makmur 
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Gambar 5: Wawancara dirumah dengan Ibu HW 

 

Gambar 6: Wawancara di rumah dengan Ibu HS 

 

Gambar 7: Wawancara diumah dengan Ibu NA 
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